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KATA PENGANTAR
Bismillahirahmanirahim,

Dangan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
membarikan kepada penulis atas segala rahwmat, dan
hidah-Nyalah, =ehingga s=2mpat mang LlkuCi pendidikan
di Fakultas Ilwmu Sosial Politik khususnya pada perguruan
tinggi Universitas "45" Ujung Pandang.

Adapun Judul yang telah dipilih adalah < PERANAN
LEMBAGA EETAHANAK MASYARAKAT DESA BUTTU BATU KECAMATAN
ENREKANG DAERAH TINGKAT II EMREKANG.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Skripsi ind
masih Jjauh dari kesempurnaan baik beantuk maupun isi
penyajiannya, oleh sebab itu saran dan kritikan yang
bersifat membangun sangat paoulis harapkan dari  saaua
pihak.

Dalam penulisan ini sudah bavang ¢tentu  terlepas
dari pada kekurangan-kekurangan dan ketarbatasan ilmu
pengetahuan tetapi Justra geti;p manusia yang ingin
belajar untuk maju, =selamanya harus berusaba untuk
mendekati kesempurniaan.

Tidak dapat disangkali bahwa penulis ini bertitilk
tolak pada berbagai ilmu pengetahuan yang sanantiasa

diberikan oleh ibu—ibu dan bapak-bapak dowen =elama

penulis mengikuti kuliah.




iy

Ilmu pengatahuan yang diterima selama wmengikuti
kuliah dipergunakan sebagai bekal yang wmerupakan iantan
parmata untuk manunjang panulisan skripsi i{ni sampai
selesai.

Diakui pula bahwa sampai z=lesai skripsi ini tidak
saedikit jumlah bantuan yang diberikan secara lansung
atau tidak lansung, baik bersifat aoril maupun wateril
dari pihak yang menbantu penulis.

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan rasa
tarima kasih dan p=anghargaan yang sebanar—-benarnya
kepada 3
1. fiyah bunda tarcinta yang siang wmalam selalu mendoakan

dengan tulus dan ikhlas, wembiayai, aeubinbing dan
mangarahkan panulis agar dapat menyelesaikan Study di
Universitas "45" Ujung Pandang, tanpa magalami
hambatan yang tidak diinginkan.

2. Bapak Prof. Dr. Ir. A. Zainal Abidin Farid, SH.Selaku
rektor Universitas "“45"

J. Bapak Drs.H. Muhammad Thala, dekan Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas “45"%, selaku
pembiwbing [, dalam hal ini maabimbing penulis mulai
dari tingkat persiapan sawmpai tingkat akhir aerta

mamberilan sunbangan pikiran sampali selesainnya

penulisan skripsi ini.




Bapak Drs.H. Sadly AD.MPA. Selaku Ketua Juruszan Il
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ibu Dra. H. Chamsiah Thalib, selaku pembimbing II
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berkonsultasi, wengarabkan penulis dan tidak henti-
hentinya memberikan doraongan moril serta penunjuk
kepada penulis sampai selesai Skripsi ini.

Bapak Dra. Suparman Mekka, selaku pembimbing 110 wyang
banyak membantu penulis dalam penulisan skripsi ini.
Bapak-bapalk dan ibu-ibu Dosan sarta asisten—-asisten
Fakultas Ilmu Sosial dan ILlmu Politik di Universitas
45" wyang turut mangasuh dan membina penilis mulad
dari tingkat persiapan sampai akhir.
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dan bapak kepala kecamatan Enrekang Daerah tingkat II
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telah membantu pelaksanaan éalam rangka penulisan
Skripsi ini.
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10.8aluruh rakan-rakan wyang telah banyak wembantu
penulisan selama masa kuliah sampai penulisan Skripsi
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Fhususnya Kepada g
Kakanda Drs. H. Kamiruddin, M. yang tercinta yang
salama ini tanpa mengenal lelah, membantu mengarahkan
serta memberikan dorongan dan petunjuk, kepada

penulis.

Untuk itu semua penulis hanya mampu bersimpuh dan
menohon Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa semoga kebaikan itu
mendapat balasan yang sebaik-baiknya, terutama kepada

sanua yang mambantu penulis dalam penulidan Skripsi ini.
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ABETRAKSI

Paranan Leambaga Ketahanan Masyarakat Dasa (LKMD)
dalam pembangunan DResa Bubttu Batu kecamatan Enrekang
Daerah Tingkat II Enrekang. Dangan pembimbing Bapak Drs.
H. Muhammad Thala, Ibu Dra.H. Chamsiah Thalib dan bapak
Dras. Suparman Mekhka,

Dalam penulisan skripsi  ini bertujuan untuk
mangetahui bebarapa hal pokok, yaitu @  Pertama, antuk
mengefahui pendapat maayarakag tentang paranan LEKMD dalam
pambangunan  kedua, Untuk mengatahui  fungsi LKMD dalam
merencanakan pembangunan desaj; Katiga, untuk wmenjetahui
sasaran dan tujuan pembangunan desa; Keeapat, untuk
mengetahui faktor-faktor yang dihadapi LMD dalam
mangambanglkan dan maningkatkan partisipasi wmasyaraka®
dasa.

Adapun meftode yang dipergunakan ialah secara
salektive yang bertujuan untuk manguwpulkan data dari
sejumlah individu dengan hacapan dapat mewakili populasi
sacara keseluruhan yang disertai dengan tipa penelitian
daskriftif, begitu pula tehnik pengumpulan data
dipergunakan malalal dua cara, vaitu H Partama,
penalitian kepustakaan yakni wmeabaca dan menalaah
bebarapa buku sarta dokumsn dan babhan pustakaan lainya
vangy ada hubungannys dengan pambahasan judul Skeripsi inij
tozddua, Panalitian lapangan yaitu dangan menjadalkan

penelitian lansung kelapangan yang manjadi obyek
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penalitian {Dasa Buttu Batu} da2ngan menpargunakan
beberapa tehnik pendekatan, yakni observasi, interview
(mawancara lansung}, mangadakan kuesioner {(daftar
pertanyaany dan juga data diperoleh lewmat instansi yang
ada hubungannya dalam pambahasan skripsi ini.

Kemudian tehnik penarikan sampel di  gunakan
tehnik penarikan tehnik sampel secara random sampling
dengan Jenis purposive sampling yaitu pengambilan
sampling yang barsifat tidnk.acak dimana sampal dipilih
berdasarkan tingkat pendidikan Jumlah respondan
kaeseluruhan &0 responden.

Berdasarkan dari data-data yang penulis kumpulkan
dapat disimpulkan bahwa palaksanaan program—program kerja
yang dilaksanakan oleh LKMD di Desa Buttu Batu Kecamatan
Enrakany kabupaten Enrekang, sudah dapat dikatakan bailk
tetapi untuk tercapainya tujuan peabangunan YaANg
efesien dan efaelktif maka program kaerja LKMD yang ada di
desa Buttu Batu supaya lebih ditingkatkan lagi deai

tarcapainya tujuan pembangunan.




BAB 1

PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

Seperti diketahui ada sekitar 80 " penduduk
Indonesia berdiam dipedesaan aleh karena itu, ttaka
pembangunan desa mempunyal arti yang sangat penting
separti yan) diamanabtkan dalam Gari-Baris Basapr Haluan
Magara (GBHM), bahwma perhatian sebenar—-benarnya perlu
diberikan kepada peningkatan panbangunan pedasaan
terutama malalui peningkatan prakarsa dan swasembada
masyarakat serta memamfathkan secara maksimal dana-dana
baik lansung maupun tidak lansung. ©OLeh karena ita
praogram pembangunan desa itu tidak dapat dipisahkan dari
pembangunan nasional, pembangunan Dasrah Tingkat I, dan
pembangunan Daerah tingkat II.

Berhubung karena penduduk pedesaan di Indonesia maka
sabahagian terbesar dari masyarakat yang mempunyai
fingkat kehidupan yang rendah, maka uvntuk meningkatkan
taraf hidup wmareka diperlukan peningkatan kesampatan
kerja dengan baik serta meningkatkan produksi dan
produktifitas dengan <ara menanamkan pengertian dan
motivasi  serta peningkatan keterampilan dan tehnologi
agar dapat berpartisifasi . Hal ini dimasudkan wuntuk
lebih meningkatkan Desa Swasembada menuju Desa Suvalkarya

L




dan terakhir wmenjadi Desa Swasembada, Dengan demikian

diharapkan peranan Desa bisa berobah, yaitu tidah hanya

sebagai wobyek pembangunan malainkan Sekaligus wmenjadi
subyek dalam pembangunan Dasa.

Mamun telah ditenpuh berbebagai cara dalam
melaksanakan pembangunan desa, tetapi kenyataan wmasih
terdapat berbagai hambatan—hambatan antara lain 2
a. Dewasa ini wmasih terdapat desa yang terpencil dan

risclasi dari pusat-pusat pembangunan.

b. Pemerintah desa dan lembaga-lembaga lainnya yang
dibentulk berdasarkan Undang-Undang HNomor S  tahun
1979, belum dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

<. lembaga~lembaga vang menggarakkan partisipasi
masyavrakat seperti, LKMD, lembaga PKK, dan KUD, belum
barkembang sesuai yang diharapkan.

d. Tingkat kesadaran masyarakat masih kurang, sehingga
menyebabkan produktivitas dan pendapatan masyaraka®
masih tergolong rendah.

Selain hambatan—hambatan te;sebut diatas, juga telah
terdapat hambatan yang 185 {irvy seperki kurangnya
peningkatan gizi, wasih banyak penduduk buta huruf serta

muty  perumahan dan lingkungan hidup yang belum layal.

Untuk mengatasi semua masalah yang dihadapi dalam proses
pembangunan desa tersebut, maka Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desa, ynag mana merupakan salah satu wadah

SRR L
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untuk meningkatkan partisifasi masyarakat dalam proses
pembanjunan desa. |

Baerbagai masalah inilah > yang mendorong untuk
mangadakan suatu penalitian dengan mengangkat sebuah
Judul 3 " PENDAPAT MASYARAKAT TENTANG PERAMAN LKMD DALAM
PEMBANGUNAN DESA BUTTU BATU KECAMATAM ENREKANG DAERAH

TIMNGKAT II EMREKANG *.
B. Peamabatasan Masalah

Sebagaimana diketahui, bahwa pelaksanaan pembangunan
Dasa tidak terlepas dari hambatan—-hambatan separti yang
telah dituliskan pada pembahasan diatas. Untuk mangatasi
seluruh  salurubh  hambatan tarsebut diatas diperlukan
adanya keterpaduan program dari berbagai pihak.

Demi sulksesnya upavya pemarintah barsama masyarakat
untuk wmencapai tujuan pembagunan, seperti yang telah
ditetapkan dalam GBHN diharapkan agar aparat pemer;ntah
diseaua tingkatan khususnya didesa, harus mamahami beful
paranan masing—-masing dalam melakaanakan tugas wsuatu
proses kegiatan yang jelaa, serta saling berhubungan
antara satu dengan yang lain, adanya pola pikir dan pola
tindak yang sama sesuail peranan dan: tanggung Jjawab
magsing-masing agar tercapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar—besarnya, untuk meapercepat tervujudnya desa

sebagai subyek di segala bidang.




Khususnya LEKMD dalam melaksanakan proses pembangunan

di desa Buttu Batu, harus benar-benar mamamfaatian

s2luruh potensi pembangunan desa yang dimiliki, dengan

melaksanakan ftegiatan—kegiatan saeparti YEANG talah
ditetapkan dalam peraturan pemarintah, tetapi aanurat

LKMD dalam melaksanakan tugasnya, tidak terlepas darci

barbagai masalah yang dihadapi, baik dalam menumbuhkan

partisipasi masyarakat maupun dalam kegiatan yang lain.

Dengan banyaknya wmasalah yang dihadapi LKEHD dalam proses

pembangunan desa, Maka perlu dibatasi wasalahnya sabagai

barikut =

1. Sejauh mana peranan LKMD dalam proses perencanaan
pembangunan desa, di desa Buttu Batu Kezamatan
Enrekang.

2. Sejauhmana kemampuan LKMD dalaa wupaya wmenggerakkan
dan meningkatian partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan desa.

I. Faktor-faktor yang dibhadapi LKMD dalam pelaksanaan
peranannyd, terutama dalam proses palaksanaan

pambangunan, daesa Buttu Batu Kecamatan Enrekang.

€. Tujuan dan kegunaan Penelitian

1. Tujuan Panalitian
Adapun tujuan penelitiaﬁ, adalah j
a. Untuk mengaetahui bagaimana peranan LKMD dalam
prosas pelaksanaan peabangunan desea di desa

Buttu Batu kacamatan Enrekang.




b, Untuk wmengetahui usaha-usaha yang dilakukan
LKMD dalam menggerakkan partisipasi masyarakat
dalam pmlaksanaan pembangunan di desa tersebut.

€. Untuk mengetahui barbagai kegiatan LKMD dalam
rangka wengenbangkan ketahanan pembangunan
masyarakalt di desa tersebut.

d. Untuk aengatahui faktor-faktor wang menjadi
panghambat LIKMD dalawm upaya malaksanakan tuwgas

unfuk maningkatkan peabangunan di desa tersebut

Kegunaan Penalitian

Adapun kegunaan dari penzlitian ini, adalah 3

a. Hasil panelitian ini diharapkan agar dapat
mearupakan upaya dalam pengembangan ilmu—ilwmu
sosial pada unwumnya sekurang-kurannya dapat
menjadi bahan study bagi mereka yang berminat
maempalajarinya.

b. Dengan adanya hasil penalitian ini diharapkan
mambeari masukan bagi daerah tingkat I[I Enrekang
dalam meningkatkan program kerja LKMD di Desa
Buttu Batu Kecamatan Enrekang.

c. Sebagai batan referensi bagi penaliti
barikutnya, khusuanya yang maenyanghkut masalah
peranan LMD dalam pembagunan desa.

d. Untuk memanuh i w=alah saftu syarat guna

manparoleh galar kesar janaan (8—-11} pada




Fakultas I[lou Politik Universitas “45" Ujung

Pandang

D. Metodologi Penelitian

1‘

Laokasi Penalitian

Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah
Desa Buttu Batu, yang terletak di Ibu {ota
kacamatan Enrekang Daerah Tingkat IT Enrekang
yang mampunyail  anam buah  dasa, yaitu Dasa
Galonta, Desa Jumpandanyg, Desa Cendana, Desa Ranga,

besa Buttu Batu, dan Desa Banawa.

tatode Penz=litian

Adapun matoda panalitian yang digunakan adalah
survey Daskeiftif, yaitu merupakan metode formal
untuk meaparoleh informasi yang sama atau sajenis
dari berbagai individu atau kelompok, tanpa
malukiskan apa adanya tanpa mengait-agaitkan satu
wama lain variabel yang ada di dalamnya. Dimana
infarmasi dikumpulkan éari raspondean dangan
menggunakan koasionar, informasi survey Deskeiftif
tersebut dikumpulkan dari sampel populasi unbuk

waeiakili seluruh populasi.

Populasi Dan Sampel
Populasi penduduk Desa Buttu Batu yang terdiri

dari eapat Dusun dangan pendudule 978 kaepala




keluarga, dari keempat dusun tersebut dipilih dua
dusun, Yaitu Dusun Papi dan Dusun Bajumata sebag#i
sampel. DPari kedua dusun tersebut, yang telah
dijadikan sampel mempgnyai pandudulk 17& Kepala
keluarga, dipilih sebagai sampel responden s=banyak

40 dengan manggunalkan cara purposif sampel.

Tehnik Pengumpulan Data

Data sekunder yaitu dat yang diperoleh malalui
perpustatkaan, data Jjuga hasil-hasil pemilihan data
dari instansi-instansi yang barsangkutan. Sedangkan
data primer diperoleh melalai penelitian lapangan

dengan menggunakan tehnik waslancara.

Tehnik Pengolahan dan Analisis Data

Pengoalahan data dilakukan dengan cara
mentabulasi data yang t2lah dikumpulkan,

Yang dimaksud dengan mantabulasi data adalah
penyusunan dan pengelompokan data dalam bentuk
tabel sehingga mudah dipabami untuk dianalisa, dan
analisa data, yaitu mensistimasi data yang telah
ditabulasi sehingga data tersebut bisa ditafsirkan
atau disimpulkan, analisza data tersebut dilakukan
malalui parhitungan parsantase, parhitungan

proyeksi atau perhitungan ratio.




E.

Sistimatika Bahasan

Skripsi  ini disusun dalam bentuk ‘bab-bab yang

terdiri dari lima bab dan di dahului dengan 3

= Halaman judul

- Halaman Pengesahan

-~ Halaman Penerimaan

- ata Pangantar

— Daftar isi

- PBafttar Tabel

Bab

Bab

Bab

I.

II.

I1l.

Pendahuluan

Bab ini memuat hal-hal sebagai berikut ¢

= Latar belakang Masalah (Alasan memilih Judul)
— Pambatasan Masalah (Perumusan Masalah)

= Tujuan dan kegunaan Panalitian

- Metodologi Penelitian

- Sistimatika Pembahasan

Tinjauan kepustakaan
Bab ini wemuat hal-hal saparti ; Bebarapa
pengerfian, sasaran dan tujuan pesbangunan Desa

Pantingnya Paabangunan Desa.

Bab ini menguraikan teantang § gambaran uaum
dati II Enrekang, yang mamuat sajarah

terbentuknya, geografi, dan demografi.




Bab

Bab

V.

Hasil Pengumpulan data Analisa

Didalam Bab ini dilaporkan hasil pengumpulan
dana analisis yang telah dilatukan salaina
penalitian , dimana dikeaukakan pembahasan dan
apalisa data di dalam ruang lingkup masalah dan
bidang =atudi dinyatakan dalam judul  Skripsi

ini.

Kesimpulan dan Saran—-Saran

Didalam kesimpulan dikamukakan sikap atau
pandangan penulis atas sesuatu masalah sebagai
hasil bahasan yang telah dilakukan berdasarkan
data yang telah di keaukakan.

Selanjutnya waran-saran dikemukakan sebagai
hasil harapan dan penatup darci penulisan

Skripai ini.




10

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Beberapa Pengertian

Peambangunan Desa yang dilakukan dalam rangka
pembangunan manusia seutubnya peabangunan masyarakat
Indonasia, adalah suatu pembangunan yang langsung
manyantuh  kepantingan rakyat khususnya yang bermukim di
pedasaan. Sehingga tujuan utama dari pembangunan Desa
adalah untuk mencapai desa yang pancasilais, yaitu desa
dangan masyarakat yang adil dan makmure berdasarkan
pancasila, dengan tujuan yang dicapai, adalah @

a. Taraf hidup masyarakat yang meningkat dalam
sagala aspelk, baik barsifat pisik maupun
mantal spiritual.

b. Kemanusizan yang meningkat dari masyarcakat
dan peaarintah desa  dalam memanfaatkan
potensi sumber daya yang fersedia.

<. Masyarakat yang tunbuh dengan swadaya gotong
royong kemandirian dan  kesaspadaan dalam
prosas paeabangunan di desa, sahingga tidak
terlalu tergantung pada pemerintah" (Anonim,
1288 4%

Palam rangka wmemenuhi hakekat yang akan dicapai,
malka pemeriﬁtah mangambil = bearbagai langkah-langkah
kebijakasanaan salah satu diantaranya adalah dengan jalan
mamberikan bantuan pembangunan desa untuk mandorang
swadaya gofong royong masyarakat desa dan wmengusahakan
agar semua lemwmbaga yang ada di desa dapat berfungsi
sabagaimana mestinya, seperti 2 LKMD, LMD, PKEEK, WPD serta

manganbangkan paranan lembaga desa untuk msndorong
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masyarakat desa guna menanggulangi kerawanan pangan dan
menimbulbkan swasembada pangan di pedasaan.
Khususnya bagi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
(LEMDY, adalah merupakan lembaga wyang berada pada tingkat
desa dan berdiri sendird sarta barsifat lokal yang
artinya LEMD ini tidak berada di bawah atau di atas suatu
organisasi lain dan juga tidak mempunyai cabang di tempat
iain, selain di desa zateapat. Tetapi di dalam
malaksanakan tugasnya, LKMD membantu Kepala Desa di
bidang perencanaan peabangunan, wmanggerakkan partisipasi
masyarakat s=acara aktif sovta wmenumbuhkan kondisi dinamis
masyarakat dalam rangka pembangunan ketahanan di Desa.
Untuk melaksanakan tugas—tugas LKMD- tarsebut, maka
LMD mempunyai fungsi- sebagai berikut s
a. Bebagai wadah partisipasi masyarakat dalam
merencanakan dan melaksanakan pambangunan.

b. Henanamkan pengartian dan kesadaran penghayatan dan
pengamalan pancasila.

c. Menggalai serta memanfaatkan gutensi dan wmenggerakkan
amadaya gotong royongy masyarakat untuk mambangun.

d. Sebagai sarana komunikasi anfara pemerintah dan
masyarakat serta antar warga untuk membangun.

e. Meningkatkan psngebtahuan dan keterampilan masyarakat,

f. Mambina dan menggarakkan potenai panuda untul
membangun.
g. Meningkatkan peranan wanita dalam mawu judkan

kaluarga sejahtera.
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h. Membina kerja sama antar leasbaga yang ada dalam
masyarakat untuk membangun,
i. Melaksanakan tugas—-tugas lain dalam rangka membantu

pemarintah desa untuk menciptakan kefahanan Yyang

mantap.
Selain fungsi LMD di atas, penulis Juga
nangenukakan beberapa pengartian atau dafenisi vang

menyangkut permasalahan yang d%gusun dalam penulisan
Skripsi ini, adapun pangartian atau defenisi tersebut,
adalah =z
1. Paranan
Adapun pengertian peranan yang dikemukakan oleh E.
Utrech, adalah "Merupakan suatu fungsi dan fungsi itu
tidak lain adalah pembagian tugas dalam rangkaian
arganisasi" (E. Utrach, 1978 : 20}.
2. Lembaga Katahanan Masyarakat Desa (LKMD)
Organisasi LKMD adalah wmerupakan penjelmaan dari
Lembaga Sosial Dasa {LSD), dimana setelah
dikaluarkannya Keputusan Presiden Nomar 28 tahun 1980,
tanggal T1 Maret 1980, * tentang penyempurnaan dan
paningkatan fungsi LED menjadi LKMD, waka istilah LSD
berdasarkan keputusan Presiden tarsebut, seperti yang
diuraikan dalam buku Administrasi Pemerintah Desa,
adalah s
“fembaga Masyarakat Desa atau kelurahan y¥ang
tumbuh dari, olah dan untuk masyarakat yang

merupakan wahana partisipasi masyarakat dalam
pembangunan yang memadukan pelaksanaan pelbagai




kaegiatan pemerintah dan prakarsa, saperti
mewu judkan ketahanan nasional yang meliputi aspek-
aspak ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya,
agama dan pertahanan keamanan" (Siswanto, 1988 1
581.
%. Pembangunan Desa
Istilah pembangunan desa terdiri dari dua kata, yaitu
Pambangunan dan Desa, bila kedua kata tarsebut
digabungkan wmaka terjadilah Pembangunan Desa. Adapun
pengartian dan Pembangunan Desa, saparti yang
dikemukakan dalam buku induk petunjuk operasional
peambangunan Desa terpadu, mengatakan bahwa 1
“Seluruh kegiatan pembangunan yang berlangsung di
pedasaan dan aeliputi segala aspek kehidupan
masyarakat, dilaksanakan secara terpadu dangan
mengambangkan sawadaya gotong royong. Peabangunan
Desa diarahkan untuk memanfaatkan secara optimal
potaensi sunbar daya alam dan wmengembangkan sumbec
daya manusianya dengan maningkatkan prakarsa,
dengan mandapat bimbingan dan bantuan dari
aparatur pemerintah, sesuai dengan bidang tugasnya
atau kegiatannya masing-masing" (Anonim, 1985 ¢ 7-
2 1)
B. Sasaran Dan Tujuan Pembangunan Desa
1. Sasaran Pembangunan Deza
Sesuai dengan Undang—Undang nomor S fahun
1977 maka pembangunan pedasaan diarahkan untuk
meletakkan dasar sosial ekonomi yang kuat =sebagai
landasan pembangunan nasional jangka panjang.
Adapun sasaran pambangunan desa, adalah
merupakan suatu kesatuan terkecil dari administrasi
pemerintahan, satu kesatuan ekonomi dalam satu

kesatuan masyarakat terkecil yang dapat mempercepat

tumbuhnya desa swadaya.
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Untuk mencapai sasaran dalam  pambangunan

di satiap desa, maka pamerintah mengambil langkah-

langkah sebagai berikut

A

Secara bertahap pemaerintah wangusahakan agar
Semid desa menpunyai pembanguaan prasarand
parhubungan dan pembangunan prasarana lainnya
yang dapat wemperlancar hubungan antar desa
dengan kota kecamatan atau Ibu kota kabupaten,
sshingga tidak ada lagi desa yang terisolasi
dafi paerfanbangan dan kama juan. Dengan
tersedianya pa2mbangunan prasarana perhubungan di
dasa, waka wasyarakat yang ada di  desa dapat
meninglkatkan kabutuhan hidupnyd dary
memanfaatkan s=rta wmeningkatkan produktivitas
yang pada akhicnya menciptakan lapangan kerja
Yang marata seaerta maningkatkan pandapatan
masyarakat. |

Menata keabali wilayah desa dengan pemndkaran
bagi dasa-dasa yang terialu padat panduduknya,
menambah penduduk pada desa—desa yang terlalu
padat penduduknya melalui transmisi sisipan atau
pengelompokkan desa.

Maningkatikan mutu aparat pemerintah desa  agar
mampu menyelesaikan administrasi pemerintabhan

desa-desa pada khususnya, serta dapat mendarong

panduduk untuk berpartisipasi dalam pembangunan
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dan menggerakkan masyarakat untuk berperan sarfa
dalam pembangunan,

Mengadakan koordinasi yang lebih baik terhadap
samua program  kegiatan yang ditujukan untuk
pembangunan desa, agar dapat lebih berguna sarta
berdaya guna dan dapat maningkatkan katarampilan
masyarakat guna dan dapat meningkatkan
kaetarampilan masyarakat guna mempearluas lapangan
kerja.

HManingkatkan kamampuan aparatur pemerintah
baerhubungan dengan tugas peabangunan padesaan
baik di pusat mavpun di daerah sampai ke desa-
dasa terutama camat dan patugas pembangunan desa
di tingkat kacamatan.

Meanbariakn bantuan pembangunan dasa untuk
mendorong swidaya gotong royong masyavakat desa
agar dapat berfungsi sebagaimana mastinya,
seperti Lenbaga HKetfahanan ttasyarakat Dasa
(LEK#MD ¥, Lembaga Muﬁyama;ah Dasa (LMD} dan Kadar
Pambangunan Desa (KPD), serta mengenbangkan
peranan lumbung da2sa antuk  wmendarang awadaya
gatong ToyYOng terhadap masyarakat guna
menimbulkan swasembada pangan di pedesaan.
Memanfaatkan jasa—jasa lembaga penelitian unfuk

memparcepat perbaikan kehidupan di Dasa dangan

mengenbangkan tehnologi tepat guna.
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e Mangadakan kegiatan—kegiatan dalam rangka
meningkatkan peranan wanita, agar dapat aambina
dan wendidik nilai-nilai lubur bangsanya dalam
lingkungan masing-masing melalui kegiatan PKK.
Bardasarkan langkah-langkah yang diuraikan di

atas, secara unum sasaran pembangunan desa manurut

hematnya dapat dilihat pada dua sagi, yaitu :
1. Sasaran Strategi

Samaran strategi ini meEncakiup wilayatinya
sebagai bagian wilayah pemarintah yang berada di
pawah camat, dan manpunyai ciri-cirid tertentu
dengan karakteriastik desa yang bearsangkutan.

Sehubungan danjan panerataan pemnbangunan,
khususnya di wilayah Republik Indonesia, ftarmasuk
Deza PButtu Batu Kecamatan Enrekang Daerab  Tingkat
I1 Enrskang, maka tujuan pewarataan pesbangunan
meaurut Sosjatmoko, mnengatakan bahea

"“Untuk mancapai suatu kess2imbangan barw  ankara
kota dengan daerah pedesaan, maka panbangunan
desa yang meliputi strategi lokasi pembangunan
di kota—-kota pasavan kecil, beserta tehnologi
madyanya warupakan unsur-unsur pokok dalawm
strategi pewbangunan®.

Sehubungan dengan pandapatan tersabut di  atas

maka sasaran pembangunan desa, seperti halnya di

dasa Buttu Batu, diupayakan untuk wencapai dan

manciptakan kebersamaan bagi masyarakat dalam
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palaksanaan pada pembangunan fisik dan pambangunan
manusianya, yang merupakan bagian yang tarpisahkan

dari program pembangunan nasional.

2. Sasavran Aspek

Gasaran ini manyangkut bidang-bidang dalam

kehidupan masyarakat wmanuju terciptanya manusia

Indonesia seutuhnya, karenanya pembangungan ita
harus di tujukan pada pembangunan Yang maliputi
barbagai aspek kehidupan manusia. Baik yang

berasifat materi maupun material dalam arti bidang
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dan
pertahanan kaamanan Secara bersama-sama dalam
mewujudkan satu wadah dalam satu kesatuan.

Sasaran pembanguna dasa titik beratoya adalabh
untuk dapat meletakkan dasar—dasar sosial ekonomi
yang kuat s=abagai landasan pambangunan nasional
jangka panjang. Oleh karana itu sasaran pambangunan
desa dimaksudkan untuk 3
a. Mempercepat pertusbuhan dasa, yailu dari

dasawarsa menjadi desa swasembada.

b. Meapercepat jalur paaacataan pambangunan,
c. Memanfaatkan ketahanan nasional.

d. Memberikan maham dalam pertumbuhan perakonomian.
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2. Tujuan Pembangunan DResa

Paubangunan desa adalah wmerupakan bagian yang
intaegral dari pembangunan nasional atau wmarupakan
bahagian yang tidak terpisahlkan dengan penbangunan
nasional, namnun danikian khususnya peambangunan desa
telah dirumuskan pula tujuan yang akan dicapai
sabagaimana yang dirunuskan dalam buku yang disusun
oleh Direktorat Jendral Pembangunan Desa, -sabagai

barikut =
a. Tujuan Jangka Pendak

Dimaksudkan untuk meningkatkan tavaft hidup
dan kehidupan rakyat atau masyarakat dasa, yang
berarti menciptakan situasi dan kondisi, kekuatan
dan  kemampuan masyaralat desa dalam suatu tingkat
yang lebih  kwat dan noyata untuk tahap—tahap

panbangunan salanjutnya.
b, Tujuan Jangka Panjang

T juan jangka panjang dimaksudkan untuk

mesis judkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang
di ridhoi oleh Tuhan Yang ttaha Esa.

Dari kedua tahap pembangunan desa di atas wmaka
tahap pembangunan dasa yany mecrupakan tahap Jangka
pandak adalah merupakan tahap yan)y meanberikan dasar

pada proses pesmbagunan jahgka panjang selanjufnya.
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c. Pantingnya Pembangunan D=sa

Berbicara tentang pembangunan DResa, dapat
ditatakan bahwa Pembangunan Desa adalah marupakan
saty kesatuan dari pada pembangunan nasional, oleh
karena itu Pembangunan Dasa memagang paranan yang
penting dalam usaha untuk menciptakan suatu keadaan
yang lebih baik dari pada k2adaan sebelumnya.

Palam Garis—Baris Besar Haluan Negara =aebagai
ketetapan Majelis Peramusyawaratan Ralkyat Indonesia
nomor  IV/MPR/1987, dinyatakan bahwa perhatian
sebasar-besaraya perla diarahkan dan diberi kepada
peningkatan wusaha pembangunan di daarah pedesaan
tarutama dalawm meningkatkan prakarsa dan swasembada
gotong royong masyarakat desa serta memanfaatkan
secara maksimal dana—-dana yang langsung bagi -
pembangunan di daerah pedesaan.

Sebagaimana diketahui bahusa pada
hakekatnya usaha pembangunan itu dilaksanakan
bersama oleh pemarintah dao masyarakat, saesual
dengan tujuan pokok pembangunan bahwa peabangunan
harus dapat membarikan kemakouran dan
kasejahteraan baik lahir maupun batin kepada
masyarakat, dengan damikian pembangunan desa itu
tidak lain adalah wusaha untuk maningkatkan
kesa jahteraan masyarakat desa yang merupakan

pahagian dari p=abangunan nasional. Berkenan




20

dangan bebarapa wmasalah penting di atas, wmaka

pembangunan yang dilaksanakan di dasa-desa adalah

sangat penting oleh karena itu <

a. Pembangunan desa adalah marupakan bagian dari
pada pembangunan nasional.

b. Karana tuntutan perkembangan zaman yang handalk
menata segala aspek kehidupan sesuai dengan
tantangan adainistrasi negara.

c. Sebagai peletak dasar peasbangunan salanjutnya
vang harus ditata dan selalu dikambangkan.

d. Pembaagunan Desa diharapkan agar sesuai dengan
tujuan Megara, yang handak mawujudian masyarakat
yang adil dan makeur berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar tahun 1945.

e. Untuk memperbaiki atau mencipfakan saasana  yang
lebih baik dari pada keadaan seb=2lumnya.

Dari hal-hal yang dikemukakan di atas,
sangatlah erat hubungannya dengan pandapatan

Dre. Amas Yamin, yang mengatakan sebagal berikut =

“Pambangunan desa tidak lain adalah suatu
usaha pewbangungan dari wmasyarvakat pada
unit pemerintah fterandah yang harus
dilaksanakan dan dibina terus wmenarus,
aistimatis dan terarah sabagai suatu
kesatuan dengan pambagundn regional/daerah
dan nasional", (Drs. Amas Yamin 1977},

Bardasarkan pengartian yang dikemukakan di
atas maka cukup jelas bahwa pembangunan desa fidak
dapat dipisahkan dengan pembagunan nasional, yang
harus dilaksanakan malca sacara menya luruh
keseluruhan penjuru tanah air sesuai dengan Undang-
Undang Momor S tahun 1974, tentang Polkalk-pakok
pemerintahan di Daerah dan Undang-Undang Nomor 9

tahun 1979, tentang Desa dan kelurahan.
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BAaB IIIL

BAMBARAN UMUM DATI II ENREKANG
A. Sejarah Terbentuknya

Ssbelum berdiri sebagai Kabupaten Dasrah Tingkat II
Enrekang, daerah ini telah mangalaani zajarah kehidupan
yang cukup panjang, yang pada dasarnya mengikuti sejarah
parkembangan nagara kita Rebuplik Indonesia.

Manurut sejarah, tepanya pada abad ke XIV peaarintah
di wilayah ini barbentuk kerajaan, daengan nama karajaan
“Malepong Bulan® yang dipimpin oleh seorang To HManurung.
carajaan tersebut meliputi suatu wilayah yang cukup luas
yang terdiri atas €ujub kera jaan—kera jaan yang lebih
kecil, yang dikanal dengan ssbutan “Pitu Massenrempulu",
masing-masing kerajaan tersebut adalah « Enraekang, Duri,
Kassa, Maiwa dan Batu Lappa, Letta, sarta Balanipa.

Dalam perkembangan selanjutnya, yakni pada abad ke
XKVII, Pitu Massenranpulu manjadi lima kerajaan, s=hingga
sebutannya berubah wmenjadi “Li&a Massenranpulu", yakni
Enrekang, Duri, Kassa, Maiwa, dan Batu Lapa.

Akibat politik pecah belah peaerintah kerajaan
Belanda, maka dua dari lima kerajaan tadi yaitu Kassa da
Batu Lappa dilepas pula dari Maszenrenpulu dilebur
kedalam Qilayah Karajaan Sawitto (kabupaten Dati II

Pinrang). Ini terjadi dalam tahun 1205.



Oleh karena itu yang dis=buf sebagai “Lima
Massenrempulu" adalah Enrekang, ﬁaima, Alla, Buttu Batu,
dan Malua. Tiga karajaan tersebut terakhir merupakan
penecahan dari kerajaan Duri.

Tatanan pemarintahan selanjutnya, karajaan mulai
diatur menurut kebijaksanaan pemerintah penjajahan baik
Balanda, Jepang, sampai pada saat penyaraban kaedaulatan
pada tahun 1949, Pada zaman penjajahan Belanda (1916~
1941) struktur pemerintah berbentulk Ondar Afdeling,
sadang pada wmasa pendudukan Jepang (1941-19435) diatur
pula sesuai dengan sistem pemarintahan Jepany yang dibard
nama “Kanrikan" dan dikepalai oleh seorang “Bunk=n
Kanrikan".

Antara tahun 1945-1949 yang dikenal dengan sebutan
Zaman Mica kembali berbentuk Onder Afdeling. Selanjutﬁya
satelah penyerahan kedaulatan kepada Republik Indonesia
(27 Desembar 1949}, struktur pamerintahan di daerah  ini
diatur dalam bentuk kewusdanan yang dipiampin oleh saorang
kepala pemerintahan aegeri (KPM}. Saat itu kemadaan
Enrekang membawahi lima Swapraja, yaitu Eacekany, Alla,
Malua, Buttu Batu, dan Maiwa.

Oleh karena itu saat Megara kita berbentuk Negara
Surikat, dimana daarah Enrelang berada dalam wilayah
tlagara Indonesia Timur (NIT), wmaka Undang—-Undang NIT

No.44 tahun 1950 barlaku pula atas p=merintah daerah ini




Undang-Undang tersebut yang disampurnakan dangan
Peraturan Pemerintah (PP} Nomor T4 tahua 1952 manjadikan
Sulawasi dibagi atas bebarapa Afdeling, diantaranya
adalah Afdeling Pare-Pare yang mencakup daerah Enrekang
yang salktu ity berstatus kewedanan.

Status kesedanan tersebut bertahan sampai pada saat
dibarlakukanaya Undang-Undang No.29 Tahun 1959 L.M.R.I.
Tahun 1959 No. 74, tentang pembentukan Daerah—Daarah
Tingkat II di Sulawaesi Belatan. Katentuan ini menalaorkan
piilayah pemarintah yang dikenal dengan istilah daerah
Swatantra Tingkat II (Daswati II}, diantaranya adalah
Dagwati II Enrekang wyang ditetapkan pada tanggal 19
Februari 194&0.

Jadi tanggal 19 Februari, yang kemudian diperingati
séhagai hari jadi “Kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang',
ditetapkan atas dasar diberlakubkannya Undang-Undnag No.
29 Tahun 1959 atas dasrah ini, yang ditandai dangan
pelantikan Bupati Hepala Daerah Tingkat II Enrekang yang
partama. Predikat Daerah Ssatantra Tingkat I[I, kemudian
dirubah lagi dengan ditetapkannya Undang-Undang No. 18
Tahun 1945 tentang pokok-pakok Pemerintabh Daerah. Saat
itu Pemerintah Da=rah pada Tingkat & ) dissbutl
“Kabupaten".

Pada akhirnyan, yakni dengan diaturnya tata

paaavintahan Daerah berdasarkan Undang-Undang No. 3




Tahun 1974, tentang pokok-pokok pemarintah di derah yang

ditandai dengan palaksanaan urusan Otonomi Daerah, urusan
dakonsantrasi sarta tugas—tugas paabantu untuk
dijalanakan s=ecara barsami—sama cleh tepala DRaerabh yang
salkaligus marupakan Kepala Wilayah, mala atruktur
pamarintihan berubah menjadi Kabupaten Daerah Tingkat
II. Dan Daerah inipun manjadi HKabupatan Daarah Tingkat
Il Enrekang yang kita kennal sampai sekarang.

Katentuan Undang—-Undang MNa. 5 Tahun 1974 wangatur
secara singkat dibamah jenjang Kabupaten yang disebut
wilayah kaecamatan, dan sekarang lkabupaten Daesrah Tingkat
II Enrekang mambawahi lima wilayah kecamatan, yaita 3
Enrekany, Baraka dan Maiwa.

Wilayah-wilayah tersebut dibagi lagi atas 42
Desa/Kelurahan, diantaranya & buah berétatus falurahan,
sedang dari J& desa yang ada, 14 buah masih dalam ftahap
Dasa Parsiapan.

Juga perlu ditambahkan bahwa di daarah ini telah
rasmi  pasbentukan Wilayah Kerj; Pambantu Bupati, yang
maliputi tiga wilayah pmcamatan, yaitu Alla, Anggeraja,
Baraka dan dissbut Pembantu Bupati Wilayah itara. Leanbaga
ini dimaksudkan untulk wmesperlancar perjalanan roda
pemarintahan, panyalanggaraan pembangunan sarta pembinaan

kehidupan kemasyarakatan atas ketiga wilayah kecamatan

tarsebut.




Kiranya kurang lengkap, jika majarah Kabupaten Dati
IT Encekang ini tidak mengemukakan tentang nama  para
pejabat yang pernah manjadi pimpinan penarintahan di
daerah ini. Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam
pargantian ini piapinan Daarah dimana Kabrupaten Dati II
Enrekanyg terhitung sering nelakukannya dibanding deaongan
daerah yang lain di Sulawaesi Selatan.

Sajak terbentuknya Kabupaten Daerah Tingkat 13
Enrelkang, yaitu tanggal 19 Februari 1960 telah
mangalamai sepuluh kali penggantian pimspinan daerah,

yaitu secara berturut—turat =z

1. Andi Babba Mangopo (19260-12463)
2. M. Nur (1963-1944)
T. M, Chatieb Lasiny (1268-19&5)
4. Bambang Soefresna (1965-194F)
5. @Abd. Rachman, BaA (1969-1971)
& brs. H.M. Parawansa (Pjs) {1974~ )
7. Much,Raud (1971-1278)
.‘8. Abdullah Dollar, BA : (1978-1983)
2. M. Saleh Nurdin Agung (198%-sekarang).

Demikian sajarah singkat Kabupaten Daerah Tingkat II
Enraekang. Semoga keberadaan Dasrah ini sebagai Kabupaten
Daarah Tingkat II dapat barlangsung terus sebagai bagian
yang terpisabhkan dari negara Republik Indonesia yang kita

cintai bersama.




Samoga di wilayah ini napas kehidupan Otaonomi dapat
selalu berdenyut, semangat wmembangun tetap bergelora
sehingga masyarakat dapat mancapai kahidupan yang
sejahtera, lahir dan batin di bawa naungan Pancasila dan

Undang~Undang Dasar 17495.
B. Beografi

a. Letak Geografis
Kazbupaten Daerah Tingkat II Enrakang {erletak
antara :

o
- IO

14° I&°° hingga 7® 5° g ‘Lintang Selatan (LE)
- 12° $2° 26°° hingga 137 18’ &°° Bujur Tiwmur (BT).
b, Letak Admninistratif
kabupaten Daerah Tingkat 11 Enrekang meapunyail
batas-batas %ebagai herikul 2
- Sabelah Utara Kabupaten Daerah Tingkat II Tana
Taraja
— Sebelah Timur Kabupaten Daerah Tingkat IT Lueu
~ Sehaelah Selatan Kabupatan Daarah Tingkat i
Sidrap
- Sebelah Barat Kabupaten Daerah Tingkat 1T Pinrang
Apabila dilihat daarah parbatasan yang
merupakan daratan, waka dapat dikatakan suatu
Damrah yang Gtidak mampunyai garis pantai atau

lautan.
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Luas Kabupaten Daerath Tingkat II Earekang,
sIQCara keseiuruhan adalah 178.4&81 Ha atau sebesar
2,86 % bila dibandingkan dengan luas Propensi
Sulawesai Selatan atau sama dengan urutan kasabalas
diantara kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan.
Paembagian Wilayah
kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang dibagi atas S
Kacamatan, kalima Kescamatan }erﬁebut yang disartai
dengan luasnya, dapt dilihat dalaw ftabel 1 (satu)
di bawah ini <

Tabel 1. Luas Kecamatan Dalam Peabagian Wilayah =+
£ .

! dlo. | - Kecamatan ! Luas (Hm} H
P SO | Enraekang { Inz, 20 t
i H i {
2e ) 1 Ma i wa { &29,71 {
H i H {
i 3. H Anggera ja { 165,7G \
{ H { {
i % Paraka i 285,80 H
i H { {
IS, s W ey i I22,60 {
H i Sy H

V

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Dati II
Enrekang Tahun 1989-19%90

Bardasarkan Gtabel di atas, dapat diketahui

batwa dari lima (5) Kecamatan yang tecdapat di

wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang,

ternyata Kecamatan Maiwa wmerupakan kacamatan yang
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terluas, yaitu &29,71 HKwm, sedang wurutan kedua
adalah Kecamatan Enrekang dengan luas IBZ,10 Km,
Kecamatan Alla marupakan urutan kaetiga dengan luas
I22,60 Km, urutan kaempat adalah Kecamatan Bar#ka
dengan luas I85,80 Km, dan urutan kelima ﬁnggaraia
dengan luas 145,70 Km.

Selain Wilayah Kecawmatan yang tersebut di  atas
juga terdapat beberapa Desa/Kelurahan yang ferbasar
pada lima Hecamatan di Wilayah Kabupaten Daerah
Tingkat II Enrekang, Adapun jumlah desa sebanyak 28
buah dan 124 Dusun, untuk labih jelasnya dapat kita
lihat pada tabel 2 di bawah ini z

Tabel 2. Populasi Desa/telurahan dan Dusua Pada
Tiap—tiap Kecamatan

| Mo.! Kacamatan | DesasKalurahan | Dusun H
i 1. | Envekany ! S H 23 H
H H H H H
2. § UM aiTea H & H 21 '
| \ i : H H
t T. | Angygaragja | 5 H 6 i
i { | H H
i 4. Barakatl . H 18 H
i H { H H
§'S. | A1l 1la H g H 26 H
1 ] l i |

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Daerah Tinggkat
Il Enrekang, Tahun 1289-1990.

Dari Tabel di atas, dapat kita lihat bahwa

Kacamatan Enrekang mamiliki lima (S) Desa/Kaluraban
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dan 25 Dusun, Kecamatan Maiwa terdiri atas enam (&)
Deﬁa?Kelurahan yang menpunyai 21 Dusun, Kecamatan
Anggeraja terdiri atas lima (S) Dasa/Kalurahan dan
Té  Dusun, Kecamatan Baraka terdiri atas lima (5}
Desa/Kelurahan dan 18 Dusun, dan Kecamatan Alla
terdiri dari tujuh (7) Desa/Kelurahan dan 2& Dusun.

Luas Daarah Tingkat II Enrekang secara

-

kezeluruhan berkisar 1.784,01 Ka“ wyang terdiri

dari 3

- Penukiman Penduduk : 1.864 Ha
- Tanah Sawah 3 8.4%9& Ha
— Partanian tanah kerang g 16£.9702 Ha
= Perkebun;k ¢ 15.543 Ha
- Hutan H 79.771 Ha
~ Padang rumputs/alang~alang t S2.637 Ha
~ Tanah tandus z 1.784 Ha
- tain—-lain g 2.99% Ha

Jumiah : 2.178,01 Ha
Jadi Desa Buttu Batu yang merupakan salah satu
dari lima (5) Daesa yang berada di Kecamatan
Enraekang Kabupaten Daerah Tingkat I1I Enrekang,
sadang Kecamatan Enraekang wmarupakan salah satu dari
lima (5) Kecamatan yang berada di wilayah Habupaten
Daerah Tingkat II Enrekang. Luas Wilayah facamatan

Enrekang 82,20 m, terdiri dari lima 51



Desa/Kelurahan dan 25 Dusun, dengan batas-batas

sabagai berikut 1

- ESabalah Utara Kecamatan Anggeraja

- Sebelah Tiamur Kecamatan Paraka

- Sebalah Selatan Kecamatan Maiwa

- Sebelah Barat Wabupaten Daerah Tingkat b 5 ¢
Pinrang.

Desa Buttu Patu letaknya kira-kira 15 Km dari
[Kabupaten Daarah Tingkat II Enrekang, dangan batas~-
batas sebagai barikut =z
- Sebelah Utara Kabupaten Daerah Tingka® II Tana

Toraja
- Sabelah Tinur Desa Cendana -
~ Sehbelab Salatan Daesa Banawa
- Sebelah Barat Desa Letta

Desa Buttu Batu tardiri atas ewpat (4} Dusun,
yaitu 1
- Dusun Papi

— Dusun Bajumata

|

Dusun Tallu Bamba
- Dusun Ra'ha Sipatokkon
Khusus Dusun Papi dan Dusun Bajumata tardiri

dari empat (4) RK dan enam (&) RT.




C. Demagrafi

1--

tfeadaan Pendudukb

Untuk mengetahui jumlah penduduk di  wilayah

fabupaten Daerah Tingkat I1 Enrekang yang tarsebar

tedalam masing-masing lima (5) Kecamatan, dapat
dilihat dalam tabal T di bawah ini.

Tabel T : Jumlah Penduduk Kabupat=n Daerah Tingkat
II Enrekang, Salama Tahun 198%/1990.

§ Jumlah Penduduk H
acamatan {(—— - { Jumlah
[} i
] 1

-

iNa.:

: t Laki~laki {(Parempuan

it 1.! Enrekang | 15.344 ! 16,157 1 J1.508 H
: 2.; M a iwa : 1G. 628 ; 11.158 ; 21.784 i
: 3.; Anggearaja : 12,065 ; 12.921 ; 24 .984 z
; 4.: Baraifca ; 11.989 ; 12,284 ; 27.843 i
; 5.1 Al 1la ; 12.089 ; 19.290 ; I .849 i
| ! H i i
H Jualah i &B.LEBT i i

72.280 | 140.%967

Sumbar : Kantor Statistilk Kabupaten Daerah Tingkat
I1 Enrekang, Tahun 198%/1990.

Jadi jumlah penduduk di Kecamatan Enrskang

yang tercatat pada tahun 19B89/1990 sebanyak TI1.508

jima, yang terdiri darij laki-laki sebanyak 15.3746

jivia, dan parempuan sabanyak 1&.157 jima. Tetapi
untuk Desa Buttu Batu mempunyai jumlah pendaduk

sebanyalk 5.407 jiwa, fang terdiri dari laki-laki
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sehanyak 2.442 jiwa, dan paraapdan sabanyalk 2.76&3
jiwa. Luas Desa Buttu Batu kira-kira 119,66 ng,
dangan Jjumlah penduduknya =sebanyak S.407 jiwa
tarsebut mampunyai kepadatan penduduk rata-rata 44

perkilo mater persegi.
2. Sarana Paeandidikan

Sarana pendidikan yang ada di Kecamatan
Enrakang Kabupaten Daarah Tingkat IT Enrekang,
adalah berupa : Taman Kanak-kanak & buah,' Sekolah
Dasar 49 buah, Ibhtidaiyah I buah, Sekalah Manengah
Tingkat Pertama 10 buah, Saekolah Menengah Tingkat
Atas 9 buah dan Universitas/Akademi 1 buab. Untuk
lebih jelasnya kita dapat melihat pada tabal di
bawah ini :

Tabel 4 : Jumlah Sarana Pendidikan Yang Ada Di

{ecamatan Enrekang tabupa ten Daarah
Tingkat II Enrekang, Tahuno 1289/19%0.

-

i i

{ { Jenis H
Bedung {Ruangan! HMurid | Burua ‘

Mo, Sekalah

-

E 1.5 T K { & 13 3 200 3 17 b
; E.E €D ; 49 : 262 ; &.452 ; 292 1
: . \ ' .

; 3.; Ehtidayah; I ; 12 E 124 3 T t
: 4.; eMTP : 10 1 A ; D.LET ; 203 :
1 5.; SMTA ; q ? 44 } 1.989 : o8 ;
: é.: Univers- : 1 ; 1 ; 422 : 49 E
| {tas/Akadeni H | { i

Sumber : Kantor Statistik Habupaten Daecah Tingkat
Il Enrakang.



Uatuk di Desa Buttu Batu, hanya terdapat sarana
pandidikan barupa : Sakalah Dasar S buah,
Ifitidaiyah 1 buah, dan Sekolah Menengah Tingkat
Partama 1 buah. Khususnya di Dususn Ba jumata
terdapat 1 buah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, 1
buah Sekolah Dasar dan 1 buah Sekolah Iftidaiyah,
dan di Dusun Papi hanya terdapat 1 buah Sakolah

Dasar.
fgawa, Adat Istiadat dan Kebiasaan

Gari data panduduk Egcamatan Enrakang Kabupaten
Dasrah Tingkat II Enrekang tabun 19B89/19%0 yaitu
sebagaian besar panduduknya haragama Islam. Adapun
penduduk beragama Islam sebanyak IC.725 jiwa, Agania
Katolik =ebanyak 98 jiwa, Agama Kristen sabanyak
405 jiwa, Agamz Kongfucu sebanyalk &7 Jiwa, dan
Khusus di Daesa Buttu Batu zabagian basar
Penduduknya beragama Islam sabanyak 5,407 jiwa.

Adapun sarana paribadatan yang ada di Kecamatan
Enrekang aeliputi Mesjid zabanyak I9 buah, Langgar
15 buah, Gereja 1 buah, Tetapi khuzus di Dasa Butfu
Patu hanya tecdapa peribadatan berupa Maesjid 4 buah
dan Musallah 1 buabh.

Tentang adat istiadat masih dipegang teguh oleh
masyarakat, baik yang ada di Kecamatan Enrakang

maupun yang ada di Desa Buttu Batu. Demikian sifat




kegotang royongan wasih menonjol, taratama  pada
waktu acara-acara perkaviinan, kematian, khitam,

pengajian anak—-anak, dan lain-lain.
Sarana Pelayanan Kaesehatan

Kacamatan Enrekang Kabupaten Daerah Tingkat II
Enrakang meapunyai =arana palayanan tesehatan
berupa Rumah Sakit 1 buah dan Pos Yandu (Pos
Pelayanan Terpadu) sebanyak &7 buah. Dan khusus di
Dasa Buttu Batu hanya terdapat palayanan kesehatan
berupa 1 Pos yandu I buah, Puskesmas Pembantu 1
buah.

Rumah Sakit yang ada di HKecamatan Enrakang
Kabupaten Daarah Tingkat II Enrekang dipiwmpin oleh
seorang Dokter dan beberapa orang para wedis.
Bangunan fisiknay fterdiri dari baberapa bangunan,
Yaitu : Ruang Pemeriksaan, Palayanan Keluarga
Berancana, ruangan Kactu, FKIQ, dan bangsal sebagai
teapat perawatan orang yang sakit.

Dokter dan tenaga para wedis mealiputi : Dokter
7 orang, Pidang 4 orang, Perawmat Gigi 5 orang,
sarta beberapa perawat lainnya dan Tata Usaha, Jjuga
terdapat buru harian & orang.

Jumlah kunjungan vrumah sakit rata-rata perhari

sabanyak 70 sampai 80 orang.
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S. Mata Pencaharian i

flata pencaharian masyarakat yang ada di
Kecamatan Enrekang Kabupaten Daerah Tingkat 1l
Enrekang pada uauanya (7S%) adalah Pagawai Wegeri
dan berwiraswasta. Tetapi khusus di Desa Buttu
Batu, sebagian besar adalah bertani. Degsa Buttu
Batu yang luasnya 119,66 sz‘ dengan  pengguaaan
tanah sebagai bherikut : Sawah seluas I37 Ha, Padang
rumput seluas 8981 Ha, Tegalan 725 Ha, Pekarangan
87 Ha, Perkebunan 528 Ha, dan lain-lainnya 740  Ha
sedangkan sawah yang dikelola yang berpangairan non

P.U. seluas 795 Ha.
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BAB IV

HASIL PENBUMPULAN DATA DAN ANALISIS

Satelah melakukan survei di Desa But tu Batu
Kecamatzn Enrekang Kabupaten Daevah Tingkat II Enrekang,
dari bulan Maret sampai dengan bulan April tahun 1991,
maka ditabulasi keamudian diadakan pengelolaan dan

hasilnya diperaleh gambaran sebagai barikut :

A. Program Kerja Lembaga Ketahanan MHasyarakat Desa

(LMD .

Untuk mengetahui program kerja LMD yang ada di
Desa Buttu Batu beserta realisasinya tarhadap program=

program tersebut, dapat dilihat pada tabel cdibamah ini

Tabel 5 : Program arja LEMD di Desa Buttu Batu.

—— —— —

temuan masya-

| Mo.! Lokasi Prayek | Jenis Proyek | Biaya | Ket
Yo miree - - - —— e ———— Jo et
DR | 2 A i 4 | 5
b H
| i
1.t Dusun Papi Bialai Desa 11.000.0001 APBD
dan balai peri l ThXI
t
[}

'
i

LMD

S mm e Sw PR aw Re EE ER E e A SRS ms R e G -

. e S pE BE ae ES mE RS e PR em R e =R s e e
P mE B ww AR ae R e e e As me e me me = s

rakat. :
t {
2.1 Dusun Papi agiatan PKK | 500.000|Bwadaya
t iMasya~-
i irakat
{ H
" Z. b Dusun Papi Bulan Bakti | 150.0001Inpres
LMD i {Swadaya
! |
4.t Dusun Papi Opientasi t 50.0001
[]
t

-— ..

. R mm P g B am

. pm B o e B e S e -



....._...-.-,_-n......—....-—--w--—..—o—.—-.—..—-n“-—-_..-n._“._-.uu..-—g—.-—“m.-_p--—-o.--.—-o--a---n

l l l ! |
R | 2 t - H 4 H < H
: ¢ H { H
{ { { H {
5.! Dusun Bajumata! Saran Peabi- 13.000.000!Dana Pul
{ { bitan coklat,! isat |
{ | volume 5000 | { i
{ { biji { { {
i i t { {
&.! Sewmua Lingku—- | Penataran 11.500.000 (Prayek |
| an { { 11987 H
{ { { { {
7.1 Dusun Ra'ha ! Peabukaan Ja—-11.600.000 Inpres
{ Sipatakang { lan Desa { {Swadayal
t H { { |
8.1 Dusun Tallu ! Rehabilitasi (4.000.000 Penda |
| Bamba | teapat ibadah! 1ITRIT Ent
{ { (Masjid) | irekang.
i t 1 1 {
F.! Dusun Papi { Penataan Ke—- | 500.000iSwadayal
! ! bun PKK i Magya— |
| { | {rakat |
H i i 1 t
10.! Dusun Papi | Penataan Ta— | S00.000Swadayal
H ! man Sagi Tigal {Masya— |
{ H {rakat |
1 1 H H i
11.! Dusun Bajumata! Pembangunan (Z.750.000 Pamda |
H ! Pengaivan Sa—| {ITRIT Ent
| { wmah | {rekang |
H t { H {
12,1 Dusun Tallu { Pambuatan 15.000.000{Dana Pul
{ Bamba { Jembatan i tsat H
{ { { | {
13.! Semua Lingku— | Peabuatan dan! 500.000(fwadayal
{ ngan ! Rehabhilitasi | iMasya— |
{ { Pos Siskam— ! trakat,. &
H i Ling { { i
t t H { {
14.! Dusun Tallu | Pambukaan 13.000.000 {Panda |
{ Baaba { Desa t {Tek.II i
| ! 1 {Enreka—1
i 1 i ing. {
15.1 Dusun Tallu { Perbaikan Ir—1 50G0.000!Exadayal
! Bamba { igasi (Salur—1| fmasya— |
i | an air} H [rakat. |
i t i t 1
1&. ¢ Dusun Ra’‘ba | Kebun Percaon-!{1.000.000|Paenda |
H I tohan { iTR.IIEatl
{ { H {rekang. |
t { { H 1
17.! Semua Lingku- | Batas-batas | 150.000Q |Swadayal
| ngan. | Dusun I tMasya— |
{ { | {rakat., |

i i 1

Sugher : Kantor Desa Buttu tecamatan

Enrakang

Tingkat II Enrekang, Tahun 1989/1990.

Daarah

!



B. Fungsi LKMD Dalam Perencanasn Pembangunan Desa.

Untuk wmembarikan gambaran tentang fungsi LKMD
dalam perencanaan pembangunan di Desa Buttu Batu
Kecamatan Enrekang Daerah Tingkat Il Enrekang, Jjika
dikaitkan dengan keputusan Presiden Republik Indonesia
ta. 28 Tahun 1980 tentang penyampurnaan dan
peningkatan fungsi Lembaga Sosial Desa menjadi Laabaga
fatahanan Masyarakat Desa (LKMD), waka dartlkesembilan
fungsi LUMD yang ada dan yang paling bermanfaat
khususnya yang ada Ji Desa Bubtbtu Batu hanya dapat

di lihat dari dua seqgi, yaitu s
1. Segi Badan Parencanaan Dalam Pembangunan Daesa

Batwa dengan adanya perencanaan dalam proses
pembangunan di Desa, maka diharapkan agar
perencansan tersebut dapat tersujud dangan batlk,
sekalipun belun sepenugnya mancapai swasaran yang
telah direncanakan sebab tidak menutup keaungkinan
bahwa dalaw pelaksanaannya tidak menamui hambatan
dan kesulitan. Karena itu dalam penyusunan rencana
pembangunan parlu secara cermat dan teliti dengan
jalan melibatkan wmasyarakat desa untuk turut
meagambil bagian didalamnya, be2gitu pula terhadap

tokoh masyarakat havus turut serta dalam
pembangunan desanya Jdengan jalan harus techimpun

dalam suatu wadah, wyaitu lLembaga flatabhanan

Masyarakat Desa (LKMD).
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Melalui LKMD inilah, sehingga keputusan
panbangunan desa yang s@suai dengan kehutuhan serkta
kondisi desa dilahivkan dalam bentuk aufakat.

Dengan damikian Jdalawm pembangunan daga, Jjika
sistem perencanaan peambangunan dilaksanakan dengan
tidak wmemparhatikan cara—-cara parencanaan wang
seharusnya maka pelaksanaannya kurang menyentuh
kepantingan masyarakat.

Oleh karena itu proses perencanaan
pambangunan di desa, khususnya di Desa Buttu Baku
di lakukan dalam tahap kegiatan yang berlangsung
dalam wadah Lembaga Hatahanan Masyarakatb Dasa
(LMD, Dalam upaya pelaksanaan peabangunan desa,
talah diketahui babwa hanya dapat berhasil jika
dilaksanakan dengan aekanisne yang tepat, hal ini
landasan yuridis dapat dilihat pada Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor IV Tahun 1981 teatang
makanisma pangandalian palaksanaan pragram
pembangunan masuk desa ata; pembangunan di pedesaan
diselenggarakan dengan mekanisma parancanaan dari
pawah dan sekaligus disertai dengan pengendalian
dari ataa terhadap senua program panbangunan
ataupun swadaya masyarakat.

Dangan demikian maka makanisma p=laksanaan
pembangunan di pedesaan sebaiknya dilaksanakan

Jengan cara yang aasual dengan pala aturan—aturan
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tertenty, vang dapab meningkatian kaardinasti

perencanaan dan pengendalian pelaksanaan dari senua

araogram  =S2ktaral yang wasuk desa dengan wekanisme

karja sebagal berikat g

{. Rencana/usulan pryek dari desa disusun woleh
Lembaga Ketahanan Masyavakat Desna (LEMD}), dengan
bimbingan dari camat yang dibantu aleh fozpala
Urusan Pembangunan Kecamatan. Rencana /Usultan
prayak dari dasa tersebut dipecrsiapkan dan
diolah wmelalui bahan—bahan usulan paEreacanaan
yang diajukan o2lh Lawhaga Ketahanan Masyarakat
Desa (LKMD) wang oleh (epala Desa diajukan
fkepada Camat.

2. Semua rencana usulan proyek dari desa yang telah
diterima wvleh camat kenudian dibahas bersama
dengan instansi—instansi yang ada di kecamatan
nalalui diskusi UDKP atau wmelalui btewmu karya
LKMD tingkat kecamatan, dan dapat dilengkapt
pembahasannya dalam farum knordinasi lainnya
dangan bimbingan Bapeda Tingkat II dan Kepala
Desa. Hasil rapat UDKP tarsebut ‘5e1anjutnya
disusun dalam bentuk usulan kegiatan pambangunan

kecamatan, yang salanjutnya diajukan aleh Camat

Kepada Bupati Kepala Dxerah.

7. Rencana/usulan Proyek yang telah diterima dari
tingkat Kecamatan dari Bupati, oleh ketua Bapesda
dan kepala kantar Desa tabupaten diulaﬁ
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dan kemudian dibahas bersama semua ifnstansi yang
ada di Kabupaten dalam rapat kaardinasi daerah
pambangunan desa tingkat II (RAKORDA BANDES
TIMNGKAT 1L} hasil pembahasan tersebut dengan
berpedoman pada Repslita Daerah Tingkat II,
ditunangkan Jdalam suat rencana atau usulan
proyek dari kabupaten untuk keaudian diajubkan
kepada Subsarnur Kepala Daerah Tingkat I.

4. Rencana/usulan proyek yang diterima dari Tingkat
tlabupaten aleh Gubernuer yany dibantu vuleh Bapeda
Tingkat I dan Kepala Divektorat pembangunan dess
diolah dan kemudian dibahas barsama semud
instansi yang ada di propensi, dalam rapat
fkkonrdinasi daerah pembangunan desa tingkat I.

Hasil pembahasan tersebut dengan berpedoman
kepada Repelita Daerah Tingkat I, dituangkan dalam
guatu rencana atau usulan proyek dari propeast
daerah tingkat untgk fkenudian diadakan
penyempurnaan dan penyesuaia; dengan  pembangunan
wilayah dalam farum kansultasi Papeada, unbuk
selanjutnya diajukan kepada Bappenss dan Departemen

Dalam M=2yeri dan Direktarat peabangunan desa dan

Direktorat Jendral pembangunan daerah.

Dalam perencanaan pada tingkat desa dJdisusun

oleh tembaga Wetahanan Masyarakat Desa (LMD

dengan bimbingan camakt yang dibantu oleh kepala.

urusan pembangunan desa kecamatan.




42

Proses penyusunan perancanaan pemnbangunan
desa adalah suatu rangkaian kegiatan—kegiatan yang
dilakukan dengan mengikut sertakan segenap lapisan
masyarakat di desa sehingga pada gilirannya unftuk
mengetahui peranan L=2abaga Ketahanan Masyarakat
Dasa (LKMD) ssbagai badan parancanaan p=nbangunan
di tingkat desa dapatlah diperoleh dengan adanya
kataerlibatan seluruh lapisan masyarakat dalam
telembagaan serta dalam tahap kegiatan perumusan
parencanaana.

Lembaga Ketahanan Masyavakat Desa (LEKMD) yang
melibatkan saluruh lapisan wasyarakat bukanlah
dimaksudkan sebagai suatu lembaga dimana seluruh
masyarakat wanjadi anggota tetapi secara fungsinnal
dapat mewakili seluruh lapisan masyarakat yang ada
disaetiap desa.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan di d=2sa Buttu Batu, ternyata tokoh-
_ tokoh fungsional telah namp;k galam berbagai status
atau leadudukannya dalaam wmasyarakab. Toknh-takah
masyarakat tersebut antara lain tokoh agawma, tokoh
pandidik, tokoh petaani, tukoh padagang, dan tokoh
pegawai negeci.

Kehadivan tokohi- Lokoh magyarakat agar
mencaerminkan kaehadiranaya dalaw manjalankan

tugasnya sebagai anggota LEMD. Tetapi e ngan




melihat kenyataan yang sebenarnya tarnvata wmasih
ada sebagian kecil tokoh wmasyarakat yang belua
melaksanakan tugasnya sebagaimana yang diharapkan.
Kehadiran tokoh wmasyavakat mebagai anggota LKMD,
dapat kita lihat dalam tabel berikut iniz

Tabel & : Kehadivan Tokoh Masyarakat Cebagai
Anggata LKMD di Desa Buttu Batu
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Sumber : Hasil Penalitian lLapangan

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15
orang anggota LKMD yang ada di desa Buttu PBatu

hanya 13 arang anggota (8&,&%) yang hadir untuk

tugas dan tanggung jawabnya. Sedang Z orang anggota
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(1T,7 %) wyang tidak hadir untuk melaksanakan
tugasnya. Jadi taokoh wmasyarakat yang herstatus
sebagai tokoh agama telah aktif dibidang eamanan,
Katartiban, Keagamaan dan P% sebanyak 2 arang
anggota (13,I%), anggota yang berkedudukan saebagai
tokoh pendidik telah aktif di bidang Keamanan,
etertiban, Keagamaan, P4 dan juga aktif di bidang
Kasehatan, Kependudukan dan PKEK sebanyak S oarang
anggota (3IT,7%), anggota yang beratatus sabagai
tokoh petani telah aktif di bidang Ekonami, dan
tingkungan hidup debanyak 1 orang anggota (&,6%),
anggata yang bersbtatus sabagai ftokaoh Pagawai
Megeri aktif di bidang Kesehatan, {{ependudukan dan
PKK, dan juga aktif dibidang Ekononi dan Lingkungan
Hidup sebanyak 5 orang anggota (IT,T%). Sedang yang
herstatus sebagai tokoh padagang belum aktif dalam
tiga bidang kegiatan tecrs=but di atas.

Mangenai kebutuhan 'masyarakat yang ada di
Desa Buttu Batu sebahagian besar telah dipenuhi
oleh Kepala W®ilayah Kecamatan (Camat) barszama
petugas urusan pembangunan desa baik pada tingkat
Kaecamatan waupun pada Gtingakt Kabupaten, dalam
kaitannya dengan kegiatan Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD} yang ada di Desa Buttu Batu
yang sesuai dengan sistem perencanaan pembaagunan

yang ada. Hal ini sebahagian hesar telah
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dilaksanakan di Desa Buttu Batu Kecamatan gnrekang
iKabupatean Daerah Tingkat II Enrekang. Gengan
demikian program LEMD yang ada di Desa Buttu Batu
belum dapat dikatakan berhasil sep2nuhnya  namun
sebahagian besar telah terlaksana dengan baik.
Untulk wmelihat ketarlibatan para anggota LEMD
di Desa Buttu Batu dalam hal proses pwseradausan
suatu f2bijak=sanaan dJdibidang peabangunan yang
dilaksanakan, dapat kita lihat dalam tabel di

bawah ini

Tabel 7 : Keterlibatan Masyavakat Sebagai Anggouta LKMD

.--—--q-—_-n—-.-——-—-.—----—-_..-.—-..-.-—.-p.-.-

Palam Tahap Perumusan Parsncanaan Pembangunan
di Desa Buttu Batu.

-
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Sumber 1 Hasil Penelitian Lapangan
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Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa
kabtarlihatan masyarakat sebagai angguta LKMD dalam
perunusan perencanaan  pembangunan di Desa DButta
Baty =aebesar I8 (&F,4%), dan yang btidak terlibat
dalam tahap peruanusan perencanaan pabangunan
sebanyal 22 arang anggata dangan presentase T % A

Berdasarkan tabel di atas dapatlabh diketahui
hahwa angguata LKMD yang tarlihat dalam tahap
perkivaan kebutuhan masyarakat sebanyak & worang
angguta dengan presantasa 104, sadang yang tidak
terlihat sebanyak 4 orang angoota dengan presentase
&y,&% dan  anggata LKMD yang terlihat dalawm tahap
perencanaan kebutuhan/kegiatan sebanyak 9 orang
angguta dengan presentasa 15 %, sedang yang tidak
terlihat sebanyak B orang anggota dengan presentase
13,3%, dan angguta LKMD yangh terlihat dalaw tahap
peruausan perencanaan sebanyak 2 orang anggota
dengan presentasa 15 ¥, sadang yang tidak terlihat
sabanyak & orang anggota de;gan presentase 10%, dan
anggota LKMD yang terbanyak terlibat dalam tahap
pEruAusan p&rencanaan pembangunan adalah pada tahap
paErumusan kaeputusan tagiatan yang Jumlahnya
sebanyak 15 orang anggota dengan presentase 25%,
sadang yang tidak tarlihat dalam tahap p2rundsan
teputusan kegiatan sebanyak 4 Orang dengan

presentasa &;&%.
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LMD Sebagai Badan Pelaksanaan Dalam Peawbanyunan

Desa.

LKMDP wmerupakan salah satu badan pelaksanaan
dalam paabangunan  desa, termasulk palaksanaan
peabangunan di Desa BPutta PRatu yang merupakan
tindak lanjut dari keputusan yany telah dirunuskan
dalam rencana pembangunan, agar mencapai hasil
yang baik sasuali dengan harapan bersama.
Sebagaimana yang telah dikstahui  bahea lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) werupakan suabu
wadah partisipasi masyavakat desa yang pempunya i
paranan yang sangat manbing dalawm pelaksanaan
peabangunan desa, termasuk Desa Putta Datu.

Dalam vemncana pelaksanaan manbangunan dasa
dapat dikenukakan bahwa meng=nai daftar usulan
eancana  nprayzk  yang talah disyahkan oleh Bupati
Kepala Daarah Tingkat II, selanjutnya dibervikan
kepada enala Desa sebagai pinpioan prayel,
satelah bantuan euangan telah ditecina maka
ftepala Desa sega2ra menga tur pembagian tugas dalam
pelaksanaan penbangunan proyek sebagai berikut z
a. Pimpinan proyek hartugas untuk bertanggung

jawab dalam pelaksanaan peabingunan proyek

sacara kesalurachan.
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b. Pelaksanaan harian pembangunan proyek
dipertanogung jawabkan oleh Ketua I LMD,

c. Sekartaris LEMD sebagai pray=k, bartugas dan
bertanggung Jawab terhadap administrasi tata
usaha dan laporan fisik/keuangan proyek.

d. Sekertaris Desa asebagai pemegang kas proyek yang
bartugas dan bertanggung jawab dalam hal 3
- Menerima, menyimpan dan membayar uang bantuan

pembangunan desa.

- Menyelenggacakan administrast peabukuan
keuangan bantuan pambangunan desa, dan
buku—pemnbantu lainnya yang diperlukan. -
Mamhuat peartanggung Jjawaban mengenai uang
bantuan pembangunan desa dengan aelanpirkan
bukti-bukti yang ayah.

Ketua dan Sekertacis LIKMD aebagai pembanta
dalam pelasanaan paabangunan peayazbk, bartugas dan
bertanggung Jjawab terhadap ﬁealisasi awadaya gotong
rnynng‘maﬁyarakat haik barupa uwang, tenaga, maupun
materil yang sesuai dengan rencana nerta
penyelenggaraan administrasi.

Dalam melaksanakan p2abangunan secara fisik,
proyek dilaksanakan secara gotong rayony sSesuvail
dengan rencana yang telah ditentukan, yaitu dalam
jangka enaw (&) bulan. DRalam hal ini Lewbaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) sebagai penggerak

dan pelaksanaan dalam paabangunan fisik.
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C. Lembaga tHetahanan MHasyarakat Desa (LKMDY Dalam
Menggarakican Partisipasi Sarta Mengembangkan

Hetahanan Masyarakat Desa.

Pada dasarnya kegiatan—kegiatan dibidang
pEabangunan ‘ yang dilaksanakan oleh lLembaga
Katahanan Masyaralkat Dasa (LKMD) tercermin aleh
adanya seksi-gseksi, atauw pembagian tugas kepada
masing-masing anggofanya.

Sekﬂi—sehﬁi vang ada dikalompokikan kedalam
tiga (I} bentulk tanggung jawabh kaoordinasi Pimpinan
Lambaga Wetahanan Masyarvakat Desa  (LEMD). Adapun
ktabiga seksi tersebut, yaitu 3

| 1. Seksi Agana, Pedomnan Penghayatan dan Pengalaman
Pacasila, tleamanan sarta Hetentraman,
atecrtiban, dan Pendidikan serta Pererangan yang
b =adaa Jdi bawah tanggunyg Jjawah dan koordinasi
Hetua Umum.

. Beksi Lingkungan Hidup, dan Pembangunan Ekononi
yang berada di bawah tanggung jawab koordinasi
eatua I.

T. Seksi Kesehatan dan Kependuwdiuvkan, Pemuda dan
P, yang baerada di bawah tGanggung jawab
koordinasi Ketua II.

Baerdasarkan dari ketiga seksi tersebut di atas,
maka baik tidaknya pelaksanaan kegiatan LEMD dalaw

menggarakkan masyarakat desa Buttu Batu, terletak
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pada jauh mana kemampuan LMD amembina dan menggerakkan
partisipasi masyarakat yang ada di Desa Buttu Batu,
karena pelaksanaan kegiatan oleh masing—masing
koordinator akan tercermin pada wmanfaat dan kegunaan
kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota masyavakatonya.
Tetapi wuntulk m2ncapai berhasiloya kegiatan-kegiatan
wang dilakukan oleh lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
(LKMD) dalam pembangunan desa termasuk Desa Buttu
Batu.

PDalam hubungannya dengan masalah di Desa, wmaka
pendapat masyarakat Desa Bubtu Batu tentang peranan
tembaga Ketahanan Masyavakat Desa (LKMD}, dalam
panbangunan Desa Buttu Batu acamatan Enrekang
Kabupaten Daerah Tiagkat II Enrekang, terutama dalam
welaksanpakan kegiataonya yang dikoordinier woleh para
ketua—ketua anggota Leabaga Ketahanan Masyarakat Desa
(LMD}, dapat kita lihat pada tabel berikut di bawah

int.
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Tabel 8 : Pandapat Masyarakal Tentang Peranan LKMD
Dalam Melaksanakan Kegiatannya Yang PBerada
di bawah Tanggung Jawab Ketua Umum.

\
| Pendapat Masyarakat
i

{
i

H {

{ {

| H i
! tegiatan {Bermanfaat! urang 1 Tidak t H
{ etua I | | Berman— | Berman— | |
1 LMD H ! faat { faat { t
H { F ¥ e % > F % 1¥ih %
{ t H 1 H i
| { l ! { {
{ Masalah ke-—| H H { t
{ agamaan ! 20 JT,40 ~ { = 120 I3,41
i t \ t { i
{ Padowa Pengl { H i H
! hayatan dant 10 16,61 2 .4 L = 112 20 &
| Pengamalan | { i { {
{ Pancasila | i { v i
{ | t { { i
! Heamana ta-1 t { H H
{ tentraman | 9 15.1 4 &Ly,a | = 113 21,61
{ dan Heter— | i i t t
{ tiban. | { { | {
H H t { H {
| Pendidikan | { 1 H H
{ dan Peren—- ! 12 20 t X 5 t - 15 25 ¢
{ canaan. i i i l {
t H { l { |
i { i i i H
{ H H { ! 1
{ T umlaht St 2 T W i3 { = 160 100 |
i 1 i i i i

Sumber : Hasil Penalitian Lapangan

pari tabel di atas dapat kita lihat bahwa dari
&0 raspandan, 51 raspanden dengan presentase 85 % yang
mengatakan bahwa peranan LMD dalam melaksanakan
kagiatannya yang barada di bawah btanggung jawab tatua
umun telah bermanfaat, dan 9 vespon dengan presentase
iS% wang berpendapat bahwa kurang barmanfaat. Dengan

demikian dapatlah diketahui. bahwa (embaga {etahanan
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Masyarakat Desa (LKMD) dalaw aelaksanakan kegiatanaya
yang becada di bawah tanggung Jawab ketuu wnLm
khususnya dalam kegiatan keagawaan 20 respon  dengan
prosentase IIT,4% yang berpendapat bahwa bermanfaat
sadangkan yang berpendapat bahwa kurang bermanfaat
atau tidak ada bermanfaat tidak ada, dalam kegiatan
Padaman Penghayatan dan Pangalaman Pancasila 10 respon
dengan prosentase 16,6%W yang barpendapat bahwa
berpendapat dan 2 respan dengan prosentase X,4 % yang
berpendapat bahwa turang bermanfaat dan yang
mengatakan tidak bermanfaat tidak ada, dalam kegiatan
Keamanan, HKetentraman dan Ketertiban, 9 rvesponden
dengan nraEantasae 15 % yang berpendapat bahwia
bermanfaat dan 4 responden dengan prosentase Tt W
vang harpandapat  bahwa kurang haermanfaat dan yang
mengatakan tidak bermanfaat tidak ada, dalam kegiatan
Pendidikan dan Penerangan 12 raspanden dengan
prosentase 20 W yang berpendapat bahwa permanfaat
dan yang berpendapat bahwa kurang bermanfaat %3
responden dengan prosentase 5 %, dan yang berpendapat
bahwa kegiatan terssbut bidak bhermanfaat tidak ada.
Jadi dari tabel di atas dapat disimpulkan bahws seaua
kegiatan yang dipertanggung jawabkan aleh Ketua Unsum
LKMD telah bermanfaat terhadap masyavakat deesa DBubttu
Batu, tatapi ©Helum dapat dikatakan bahwa Fenua

kebutuhan masyarakat desa Buttu Patu telah terpenubi,



Walaupun di dalam tabel di atas wmanunjuikkan bahwa darci
&0 raespanden dengan prosentase 100 X tidak ada yang
berpendapat bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh LEMD
tidak bermanfaat.

Sehubungan dengan kegiatan yang dilaksanakan dan
dipertanggung jawabkan wleh K2tua Unum dalam LKMD,
maka dalam hal ini LEMD dalam wmelaksanakan tugasnya
tidak hanya dipegang oleh Katua Unmum, tetapi juga
dipegang oleh etua I dan Ketua II. Untuk itu dalam
malaksanakan tugas LEKMD Ketua I bertugas dan
bertanggung Jjfawab dalam kegiatan Lingkungan Hidup dan
Pambangunan Pearakonomian.

Adapun pendapat Desa yang dilaksanakan Leaabaga
etahanan Masyarabat Desa yang dilaksanakan oleh Ketua
I, yattu dalam kegiatan di bidang Lingkungan Hidup dan
Pembangunan Ekonomi, dapat kita lihat dalam tabel di
bahwa ini =

Tabel % : Pendapat Masyarakat Tentang FPeranan LKMD
Dalam Malaksanakan egiatannya Yang Barada
di bawah Tangqung Jawmab Ketua T.
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Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Pari tabel di atas dapat kita lihat bahwa dari &0
responden dengan prosentasa 100 ¥ 48 respondan dengan
prosaentase 80 ¥ berpendapat bahwa kegiatan Hetua I
LEMD dalam bidang kegiatan CLingkungan Hidup dan
Pembangunan Ekonomi bermanfaat, dan yang berpendapat
hahwa kegiatan di bidang Lingkungan dan Pambangunan
Ekonomi kurang bermanfaat sebanyak 7 vesponden dengan
prosantase 11,6 %, sadang yang barcpendapat bahwa
kegiatan di bidang Lingkungan Hidup dan feabangunan
Efonomi  sebanyal 5 essponden dengan prosantase 2,4 %
vang mengatakan tidak becmanfaat. DeEngan deamikian
dapatlah diketahui, bahwa Lambaga Ketahanan tHasyarakat
Desa (LKMD) dalam melaksanakan tugasnya yang berada di
hawah tangguny Jjawab Ketua [ khususnya dalam kegiatan
Lingkungan Hidup Z1 responden dengan prosentas= 5 ¥%.
Dan didalam kegiatan Pembangunan Ekaonomi 27 Raspondan
dangan prosentase 45 Y wang mengatakan bahwa
barmanfaat, dan 2 resaponden degan prosentasa T3 %
vang berpendapat bahwa kurang bermanfaat sedang yang
barpandapat pahwa k=agiatan dibidanyg Pem@ahgunan
Ekonomi tidak bermanfaat sebanyak 2 responden dengan
prosentase I,4 %.

Jadi dari tabel di atas dapat disimpulkand
abahwea tidak semua kagiatan yang dipertanggung
jawabkan oleh Ketua I LEKMD telah bermanfaat techadap
masyarakat desa Bubtu Batu, termasulk dalam kemgiatan

Lingkungan Hidup dan Peabangunan Ekonomi, yang tidak
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hermanfaat =sebanyalk 8,4 %, dari &0 raesponden Jdeagan
prosentase 100 %.

Selanjutnya kegiatan—-kegiatan yang dikoordinator
nleh Ketua [I Lewbaga Hatahanan Masyarakat Desa (LKMD)
di Desa Puttu Batu, khususnya dalam bidang kegiatan
ttasehatan dan Kependudukan, Peanuda, Qlah Raga dan
Kesenian, NKesejahterazan Sosial dan Kegiatan PRI,
Adapun pendapat masyarakat tentang kegiatan—kagiatan
tersebut di atas, dapat kita lihat dalam tabel di
bawah ini z
Tabel 10: Pendapat Masyarakat Teantang Peranan LKMD

Dalam Melaksanakan Kagiatannya Yang PBarada
di bawah Tanggung Jawab Ketua IT.

Pendapat Masyarakat
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Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Davi tabel di atas menunjukkan bahwa dari &0
responden dengan prosentasa 100 %, hanya 38 respomnden
dengan prosentase 54,4 % yang berpendapatl bahwa
kegiatan yang dikoordinator aleh Ketua I[I Lembaga
Ketzhanan Masyarakat Desa (LKMD} Desa Buttu Batu
bermanfaat, saedangkan yang berpendapal bahwa kegiatan
yang dikoordinator Hetua II Lembaga Hetahanan
Masyarakat Desa (LKMD} di Desa Buttu Batu kurang
bermanfazt sebanyak 19 responden dengan prosentase
Il, A %, dan yang herpendapat bahwa tidak bermanfaat
sebanyak 7 vesponden dengan prosentase 11,46 .
Berdasarkan tabhal diatas, maka dapatlah difkketahui
bahwa tugas yang dikoordinator oleh Ketua IT tLembaga
etahanan Masyarakat Dasa (LKMO), dalawm bidang
tesehatan dan tltependudukan, menurut pendapat
masyarakat hanya 11 responden dengan prosantase &,4 ¥,
dan yang mengatakan tidak bermanfaat tidak ada. Tugas
yang dilaksanakan woleh Katua I[I Lembaga f(etahanan
Masyavakat Desa (LKMDY, dalém kegiatan pemuda, Olah
Raga Jdan Kesenian hanya 8 maspunvban dengan  proasentase
17,7 Y masyavakat yang berpendapat bahwa becmanfaat,
sadangkan yang berpendapat bahwa kurang bermanfaatbt 7
responden dengan prosentase 11,46 dan yang herpendapat
hahwa tidak bermanfaat I responden dengan prosenbtasa
5 %. Tugas yang dilaksanakan oleh ttetua II lLembaga

tatahanan Masyarakat Desa (LKMD), dalam bidang
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kagiatan {aesa jahtaraan Snosial menurul pandapat
masyarakat hanya 7 responden dengan prosentase 15 W
vang wengatakan bhermanfaat, sedangkan masyarakat yang
berpendapat bahwa kurang bermanfaat hanya % responden
denga prosentase 5 %. dan yany berpendapat bahwa €idak
bermanfaat tidak ada. Dan tugas HKetua II Leabaga
tatahanan Masyarakat Desa (LKMD) dalawm kegiatan P,
hanya & responden dengan prosentasa 10 % wmasyavakat
vang barpandapat bahwa kurang baermanfaal § raspoanden
dengan prosentase 2,4 %, dan masyavakat yang
harpandapat bahwa tidak becrmanfaat saebhanyak |
responden dengan prosentase 6,6 ¥. Dengan ﬂémikian
dapatlah disimpulkan bahwa pendapat masyarakat tentang
peranana Lembxga HFetahanan Masyarakat Desa (LMD},
sabahagian besar (5&,4& U} yaog mengatakan bermanfaat.
Jadi peranan Lembaga Ketahanan Masyarabkai Dasa
(LKMD) dalam pembangunan wasyarakat desa Bubbu Batu
Kecamatan Enrekang, sesuai dengan hasil penelitian
ternyata =ebahagian besar keg;ahan—kegiatannya telah
bermanfaat techadap wysyarakat yang ada di Desa HBotia
Batu tetapi {Warena adanya falkbtar—-faktor penghambat
yang dihadapi oleh patugas—petugas lembaga Ketahanan
Masyaralat Desa (LEMDY, malea sebahagian facil
masyarakat yang ada di Desa Buttu Batu belun mervasakan

bagaimana dan untuk apa Lembaga Ketahanan Masyarakat

Daea (LMD} diadakan di Desa Buttu Batu.
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Faktar—-falktor Yang Dihadapi Qlah LD Calam
Mengambangkan Dan Meningkatkan Partisipasi Masyavakat

Daza Bubttu Batu Kecamaftan Enrekang.

Dari berbagai hawmil penelitian baik wang
diperuleh sebagai data sakundar maupun yang diparolsh
mabagai data primser atau peagasztan lTangsung, waka
dapat dikatahui bahwa faktae—faktor yang dihadapi oleh
para anggota Leabaga Ketahanan Masyarakat Desa  (LEKMD)
di Omsa Butbtu Babu dalam ranglka wangembangkan dan
meningkatkan partisipasi wmasyavakat desz, adalah

zahagai beritkubt 3

1. Faktor Dana
Telah kita menyadari babwa fakior dana wsangat
manentulkan berhasil tidaknya suatu rencana dalam
pembangunan. Oleh karena terbatasaya dana yang
tersedia maka pewbangunan di desa Bubtu Batu sulit
terlaksana dengan baik, sesval dangan tujuan yang

diinginkan.

Z. Hurangnya Heinginan Maswvarakat Untuk Mesmahami
Paranan LKMD
Di dssa Puttu Batu sebahagian kecil wasyavakat
helun  wengatahui peranan LKMD terhadap wasyarakatb

desanya, sehingga keinginannya untuk memahami LMD

masih kurang.
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I. Faktor Pendidikan Masyarakat
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir
ses2arang, seperti halnya pendidikan masyarakat di
Desa Buttu Batu mayocitas nesih tergolong rendah.
Hal ini sangat wmampengaruhi jalannya program kerja
LEMD di Desa Puttu Datua.
ftatiga faktar tarsebut diatas sangat
mempenéaruhi terlaksananya prograam—progeam keria LKHMD
yang ada di desa Buttu Batu terutama di dusun Papi dan
dusun Bajumata, tetapi tidak beravti bahwa senda
program kerjanya tidak berjalan lancar, karena sesuai
dengan hasil pecelitian ternyata sebahagian besar
program—pragran kercja LEKMD sudah barjalan dengan baik

asbagaimang mestinya.




a0

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

Dari pembahasan, baik dari tinjauan kepustakaan
maupun dari hasil analisa dan itacviu yang ada, dapatlah

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 3

1. Bahwa peranan bLembaga Ketabhanan Masyarakat Desa, pada
Desa Buttu Batu Kecamatan Enrekang Kabupaten Daerval
Tingkat II Enrekany Kahupaten Daarah Tingkat It
Enraekany meadapat tanggapan yang positif oieh

wmasyarakat yang berada di Desa terssbub.

2. Berdasarkan hasil penelitian, tecrnyata tanggapan
masyarakat yang ada di Desa Buttu Batu Kecamatan
Earekang Kabupaten Daerah Tingkat II Enrekang, tentang
paranan Lanbaga Ktatahanan Masyarakat Desa (LEMD
telah dapat dikatakan bahwa semuanysa sudah mewahaminya
dan tanggapan atau pendapat ma%yarakat terssbut, telah
membuktikan bahwa peranan Lembaga {tetahanan masyavakat
Dasa (LMD} yang ada di Desa tersebut telah
aelaksanakan tugas dan fungsinya sebagai suatu wadah
yany wampu mEnanpung aspirasi masyarakat dalam

pembangunan.

7. Pada umumnya mata pencaharian masyarakat yang berdiam

i Dasa Buttu Batu, adalah bertani, adapun jenis
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tanaman yang mereka tanam dan yany banyak membuahkan

hasil adalah tanaman palawija.

Tingkat pendidikan yang ada di Dasa Bubtu Batu,
relatif wasih sangat vendah bila dibandingkan dengan
Daza lain yang barada di Kacamabtan Enrekang RDaserah

Tingkat II Enrekang.

Masalah atau kendala yang wsering dihadapi- - leabaga

¢tatahanan Masyarakat Desa (LKMD} dalam wmelaksanakan

tugas pembangunan di Desa (LKMD) dalam azlaksankan

tugas pembangunan di Daesa PBubtu Batu tecama tan

Enrekang Daerah Tingkat IT Enrekang, adalah antara

lain =z

a. Terbatasnya dany yang tersedia uwotuk menun Jang
arogram pembangunan Dasa,

b. Hurangaya perhatian masyavrakat untul menatizmi
fungsi dan kebaradaan lembaga Ketahanan Masyarakat
Dasa (LEKMD)Y, sebagai wadah  untuk menyalurkan

aspirasi masyarakat Dasa.
Saran — Saran

Ma2lihat kenyataan meng=nati Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa yang ada di Desa Buttu Batu, kiranya
dapat lebih ditingkatkan lagi, tecutawma mengenai tugas

dan perannya dalam walaksanakan paambangunan di Desa.
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Kiranya Pragram-pragramn yang dilafksanakan (LEMD} ind
agar diterapkan kepada seanua masyarakat, baik di kala
palajar maupun bagi mereka yang tidak memilifki
pendidikan namun wmewmiliki karakter dan tingkahlaku
vang baik, demi terciptanya sikap yang paositif guna
memberikan landasan bagi kslaancaran dan suksesnya
proagram kerja lembaga Katahanan Masyarakat Desa, dalam
melaksanakan peabangunan dimasa-masa yang akan datang

tarutana di Desa Butbtu Batu Kecamabtan Enrekang.

Pemi terciptanya Desa swadaya weouju Desa Swakayrsa dan
selkaligus manjadi Desa Swasambada, waka s2lain
peadidikan formal di sekolah hendakaya juga dibinag dan
dikembangkan welalui pendidikan nan-farmal diluar
sekolah atau didalam masyarakat, dengan jalan meng i kut
sarkakan atau wmemanfaatkan lambaga-lenbaga yang
bergerak di bidang pendidikan yang dibina oleh petugas

sekampat agar tetap dipertahankan dan dilastarikan.

Dengan melihat kenyataan yang ada, dimochon kepada
kepala wilayah kecamatan Fnrakang khususnoya pawarintah
Daerah Tingkat II Enrekang, agar dapat neapevhatikan
terutama sarana mandidikan yang ada di Dasa Butiu Batu
Kecamatan Earekang, dimana hal  ini  sangat perlu
ditingkatian mangingat masa Jdapan warga, Bangsa dan

Negara yang lebih cecah.
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Penulis menyarankan kiranya penaliti selanjutnya dapat
lebih meningkatkan dan memparhatikan pada saktor yang
lain, w=ebab penulis yakin bahwa dalam pelaksanaan
penalibian yang telah dilakukan belum sasuail dengan
harapan kita bevsamna, terutama bidano—bidang
pambangunan yang ada i Dmasa Buttu PBatu fltecama tan
Envekang Daerah Dacrah Tingkat I Fnrekang.

tlarena mprrealitian ini wcakupannya masih wangakt
terbatas, maka dipecrlukan peanslitian selanjutnya  yang
manggunakan t2hnilk wawanzara yang luas guna mencapai

hasil yang lebih baik.
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STRUKTUR ORGANISASTI PEMERINTAHAM

DEEA BUTTU BATU
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umber Data : Kantar Desa Buttu Batu, 1990-1991.
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Uraian Struktur Organisaai Pemerintahan Desx Buttu

Batu =

— HKapala Desa t Sara

- Sekertaris Dasa : Said

- Kaur. Peamerintahan : Kamsu. I

- Kaur. Keuangan {(Bendahara): Abd. Salam

— Kaur. Pembangunan : Burhanuddin

- Kaur. Kemasyarakatan : Baddu
Mama—nama Hepala Dusun Desa Buttu Batu =

~ {apala Dusun Papi : Djida

~ Kepala Dusun Baju Mata : Darang

- Wepala Dusun Tallu Bamba 2 Pataring

¥ Kepaia Dusun Rx ‘ba Sipatokkon  Taha
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STRUKTUR ORGAMISAST LEMBAGA KETAHAMAN MASYARAKAT

(1LKMD) DESA BUTTU BATU
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Sumber Data : Kantor Desa Buttu Batu, 1990-1991.
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Strulctur arganisasi Lenbhaga tletahanan

Masyarakat Desa (LMD, Dasa Buttu Batu =

- Hetua umnum £ Patirai

- Ketua I 1 Jumaddang

|

i

fetua LI : Marwajang
cekertaris : Agus Sappe

Bandahara ¢ D ah lga-n

Koordinasi

a. Bidang Pambangunan

1.

2

—

3.

4.

S.

Tangki
Sadda

tahama
Lawang

Sanding

. Bidang Pemerintahan

1-

2.

Bl

-l -

a: Yt ¥
aaa ilint

Manil

c. Bidang Kemasyarakatan

1.

2.

ttasmidi

Macea

Uraian Tugas <

1.

Ketua Umua Lembaga Ketahanan Masyavakst Desa
(LKMD Y, marupakan puncal pimpinan dan
penanggung jawmab organisasi dalam p=laksxaoaan

kagiatannya, Ketua Unuam hertanggung jawab

kepada Kepala Desa.
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Hetua I, adalah meabantu dalam wmengkoovdinir
palaksanaan kerja dari s=seksi-seksi. Dalam
melaksanakan tugasnya, Ketua I bectangguag
jawah kespada Katua Unum.

e tua Ii, membantu pimpinan dalawm
mangkoardinir seksi pendidikan kesajahteraan
keluavga, dan dalam pelaksanaan tugasnya
hertanggung jawal kepada Ketua Umum.
Sekertaris, aembantu Piapinan dalam tugas-
tugas keadministrasian. Dalam hal ini juga
bertanggung Jawab kepada Ketua Uauwm.
Bendahara, mambantu Pimpinan dalam
menyelengarakan administrasi kevangan, dan
didalam palaksanaan tugasnya bertanggung Jjawab
kepada Hatoua Unum.

Ketua~etua seksi, wmambantu pimpinan dalawm
pelaksanaan kegiatan—kegiatan Ltembaga

katahanan Masyarakat Desa.

Uraian Tugas Hetua Seksi z

1.

Katua seksl  keamanan, ketentraman dan
ketertiban, ketua seksi pendidikan dan P4, dan
penarangan, i valam wmelakasanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada ketua Uanum.

¢atua =eksi parekonomian, dan  ketua  seksi
pembangunan, prasarana dan lingkungan hidup,
dalawm malalksanakan tugasnya bertanggung Jjawab

kepada ketua I.
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<. Hetua seksi agama, ketua seksi pemuda dao olah

raga, dan kasenian, katua saksi kesajahteraan

tugasnya

spsial, dalam melakasanakan

hertanggunyg Jjawad kepada ketua IT.
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DAFTAR HUESIONER

Penelitian ini digunakan dalam rangka penyusunan
alripsi pada Fisipol Universitas "45", guna malangkapi
salah satu persyaratan untuk aenyelesaikan studi program
8~-1 pada Jurusan Administrasi Negara.

Tujuan penelitian adalah untuk oeaguapulkan data
tentang paodapat masyarakat tentang paranan LMD dalaw
pembangunan Desa Buttu Batu Mecamatan Enrekang Daerah
Tingkat II Enreskang. Pelaksana penelitian ialah
M I RATI Mahasiswa ?isipol Univeraitas “45" Juvrusan

Administrasi Negara.

A. Identitas Responden

1. Mama ]

2. Umnur

T. Pendidikan

"

-

4, Pekarjaan

B. Bantul Pengisian
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini, seswuai dengan
leadaan PBapalk/Ibu wyang dianggap dapat masalkili
pendapat Bapak/Ibu.
2, Pendapat ini sekedar untuk asaparoleh keterangan
sabagai bahan dalan penyusunan skripsi ini. Dan

tidak akan digunakan untuk saksud/tujuan lain.




C. Partanyaan

1.

Apakah di Desa/Dusun ini ada LKMD 7

a. Ada

b, Tidak ada

c. Tidak tahu

Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan yang
dilakukan LEMD ?

a. ¥Ya

b. Tidak

Kalau Ya bagainana reterlibatan PRapak/Ibu dalam
malakukan kegiatan LEMD ?

a. Sebagai anggota pengurus

b. Sebagai anggata biasa

c. Sebagai anggota warga masyarakat

Manurult pengalaman Bapak/Ibu kegiatan apa yang

dilakukan LMD yang Bapak/Ibu ikuti?

a. da s et meEsstseBees
bt es e @aseREsEERTE " RESR

= assasssacsesssssana

Menurut pengamatan ataw pengalaman Papak/Ibu adakah
hasil kerja LKHMD 7

a. Ada dan cukup

b. Ada tapi =medikit

c. Ada dan banyak

{talau berperanan, apakah LMD aktif dalam wembuat
perencanaan pawbangunan ?

a. Ya

b. Tidak
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Dapatikah PBapak/Ibu sebubtkan pragran/prayel

berhasil diselesaikan 7

4. W % W % % % & A s % W e W s N WA s
b. S ® ® 8 % s B R SRR EFEE TR
Lt w R NI R B I

Dapatkah Bapak/Ibu =sebutkan program/proyek

herhasil diselesaikan 7

ad. % e s s s B e e AR R AN
bc 4% % 4R A RN AN SES e aaaa
C. - % B B B EE B E®E eSS

Apa penyebabnya atau hambatannya sehingga ada
tidak direalisasikan 7

Ronmincyaine«ais s me wee Sialing

Bis minins s s pivieie o cieuieeis i

e one.e8 8 Gesaaiee e aisals

Sabutkan kmgiatan-kegiatan pembangunan
Pesa/Dusun ini yang aleh ?

a. Masyarakat

1. "R EE R R R R
b

—- "8 S8 8 ® S ETEEEEEETESEEE
:rf- A BN N BB R

b. Lembaga Ketahanan Masyavakat Desa CLIEMD)

1- (AR EEEE R R B E N
-
_- - P e e T s EEEREE SN
-

wd R R R I

yang

Yang

yang
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14.

c. Pemarintahan Desa

1.

~

o
-

3.

B e " B eSS BB EEEETE RS

RN T R

B E S B WY EE AR REEE NN

de Jumlah keseluruhan

1.

R OR R R RS R E s

T S RN I L

TR EREE I A

...

Apakah hasil paanbangunan tarsabul di atas ftelah
dimanfaatkan oleh masyacvakat 7

a. Ya

b. Tidak

falau ya, apakah hasil-hasil paaebangunan itu mevata
dinilkmati Ialeh saluruh wmazyarakat i Daesa/Duaun
ini?

a. Ya

b. Tidak

Apakah di DesasDusun ini dilakakan peabangunan

satiap tahun ?
a. ¥Ya

b. Tidak
Apa ada kegiatan peasbaogenan yang tidak welesai
pada waktunya ?

a. Ya

b. Tidak
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15. Kalau ya, faktor apakah yang wenysbabkan tidak
selessdinya peabangunan itu 7
a. Faktor dana
b. Faktor pelaksana
. Faktor lingkungan
g, Faktor swadaya
e. Faktoar dari keampat di atas
Damikianlah pertanyaan—-pertanyaan yang peneliti
perlukan jamabannya dari saudari atau Bapak/Ibu s=ebagai
responden yang dipilih dalam penelitian,
Atas parhatian dan bantuan Bapak/Ibu  yang talah
berusaha menjawab/aengisi daftayr Kussioner iai, peneliti
tidak lupa mengucapkan hanyak bterima kasih. Sewmaga Allah

SWT berkenang aemberikan pahala atas kebaikan Bapak/Tbu.

Ujung Pandang, Agusfus 1991

Pelaksana Peneliti

MmiRnaTtTIl

NIRM : 871137148,
STB : 4584020108.



